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ABSTRAK

Fikriyah, Laili Rahmawati Khulyatul. 2024. Hubungan Career Decision Making
Self-efficacy dengan Career Indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang. Skripsi.
Prodi Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang

Dosen Pembimbing : Novia Solichah. M.Psi., Psikolog, Abd. Hamid Cholili,
M.Psi., Psikolog

Siswa SMA umumnya adalah remaja memiliki tugas perkembangan yang
salah satunya yakni memilih dan mempersiapkan karier. Namun, masih banyak
Siswa/i SMA di Kota Malang yang masih mengalami career indecision atau
kesulitan dalam membuat keputusan karier. Apabila terus dibiarkan atau tidak
ditangani, maka hal ini dapat memberikan dampak negatif yang berkelanjutan pada
kematangan karier. Ada banyak faktor yang dapat memengaruhi career indecision,
salah satunya adalah career decision making self-efficacy atau keyakinan dalam
membuat keputusan karier. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara career decision making self-efficacy dengan career
indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional
untuk menyelidiki hubungan antar variabel. Populasi penelitian ini terdiri dari
19.501 Siswa/i SMA di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel acak, atau lebih dikenal dengan
istilah accidental sampling, sehingga peneliti dapat mengumpulkan sampel
sebanyak 151 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner yang disebarkan tersebut berisi
skala modifikasi career decision making diffuclties questionnaire yang
dimodifikasi dari skala milik Hidayat et al dan skala modifikasi career decision
making self-efficacy milik Purnama & Ernawati. Analisa Korelasi Pearson Product
Moment digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel dalam penelitian
ini.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini berhasil membuktikan adanya
hubungan yang signifikan dan negatif antara career decision making self-efficacy
dengan career indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05,
serta nilai Pearson Corelation -0.396. Data tersebut memiliki arti bahwa semakin
tinggi tingkat career decision making self-efficacy, semakin rendah tingkat career
indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah tingkat career decision making self-efficacy, semakin tinggi tingkat career
indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang.

Kata Kunci : Career Decision Making Self-efficacy, Career Indecision
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ABSTRACT

Fikriyah, Laili Rahmawati Khulyatul. 2024. Relationship between Career Decision
Making Self-Efficacy and Career Indecision in High School Students in Malang
City. Thesis. Faculty of Psychology. State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Supervisor : Novia Solichah. M.Psi., Psychologist, Abd. Hamid Cholili, M.Psi.,
Psychologist

High school students are generally teenagers who have developmental tasks,
one of which is choosing and preparing for a career. However, there are still many
high school students in Malang City who are still experiencing career indecision or
difficulty in making career decisions. If left untreated or left untreated, this can have
a lasting negative impact on career maturity. There are many factors that can affect
career indecision, one of which is career decision making self-efficacy or
confidence in making career decisions. This study was conducted with the aim of
knowing the relationship between career decision making self-efficacy and career
indecision in high school students in Malang City.

This study used quantitative methods with a correlational design to
investigate the relationship between variables. The population of this study
consisted of 19,501 high school students in Malang City. The sampling technique
used in this study was random sampling, or better known as accidental sampling,
so that researchers could collect a sample of 151 students. Data collection in this
study was carried out through distributing questionnaires to respondents. The
questionnaire contains a modified career decision making diffuclties questionnaire
scale modified from Hidayat et al's scale and Purnama & Ernawati's modified career
decision making self-efficacy scale. Pearson Product Moment Correlation Analysis
was used to test the relationship between the two variables in this study.

This study shows that there is a significant and negative relationship
between career decision making self-efficacy and career indecision in high school
students in Malang City. This is indicated by a significance value (Sig.) of 0.000,
which is smaller than 0.05, and a Pearson Corelation value of -0.396. The data
shows that the higher the level of career decision making self-efficacy, the lower
the level of career indecision in high school students in Malang City. Likewise, the
lower the level of career decision making self-efficacy, the higher the level of
career indecision in high school students in Malang City.

Keywords : Career Decision Making Self-efficacy, Career Indecision
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa sekolah menengah atas rata-rata adalah individu yang sedang berada
di tahap perkembangan remaja, yakni usia 16-19 tahun. Menurut Elfi Yuliani
Rochmah (2005) masa remaja atau adolesensi adalah periode atau masa
peralihan manusia dari tahap anak-anak menuju dewasa. Masa remaja dapat
diakui sebagai tahap perkembangan yang krusial. Klimaks tahap perkembangan
terjadi pada masa remaja, karena tahap perkembangan masa dewasa akan
dimulai setelah tahap ini. Oleh karena itu, fase adolesensi secara ontologis
merepresentasikan periode yang tepat dan perlu mendapatkan arahan untuk
mencapai tahap perkembangan dewasa yang sehat.

Mengarahkan remaja untuk mencapai tahap perkembangan masa dewasa
yang sehat, tentunya direalisasikan dengan cara penyelesaian mandat-mandat
perkembangan yang secara inheren terkait dengan fase adolesensi. Menurut
Havighurst (dalam Ali & Asrori, 2012) memilih dan mempersiapkan karier
adalah salah satu diantara sejumlah mandat yang perlu dipenuhi pada tahap
perkembangan remaja. Bahkan, Papalia (dalam Awaliah & Suminar, 2023, Hal.
119) menyebutkan bahwa remaja diduga telah memiliki peningkatan dalam hal
pengambilan keputusan, termasuk pengambilan keputusan karier. Fenomena ini
dapat diobservasi melalui populasi remaja yang telah menunjukkan predisposisi
orientasional, preferensi spesifik, serta proyeksi temporal terkait dengan tujuan

profesional dan aspirasi karier di masa mendatang.. Selain itu, Regnet (dalam



Zulkifli L., 2006) dalam hasil penelitiannya menemukan kesimpulan bahwa
remaja telah menganggap bekerja sebagai sebuah keharusan.

Berbeda dengan yang disampaikan oleh para tokoh diatas, kenyataan saat
ini masih banyak remaja yang kesulitan bahkan tidak mampu dalam membuat
keputusan karier. Gianakos (1999) dalam penelitiannya menyebutkan beberapa
peneliti sebelumnya memperhitungkan sekitar 50% siswa mengalami
kebimbangan karier. Indonesia Career Center Network di tahun 2017 dalam
survey menemukan mahasiswa Indonesia dengan jumlah 87% yang mengaku
bahwa dirinya telah mengambil jurusan yang tidak sesuai dengan minatnya
(Wulandari et al., 2022). Berdasarkan hasil data yang ditemukan oleh Inisiator
Semua Murid Semua Guru (SMSG), Najeela Shihab, pada tahun 2018,
ditemukan sebanyak 90% mahasiswa di Indonesia mengalami kebingungan
memilih jurusas kuliah (Napitupulu, 2018). Hasil penelitian Youthmanual
menyebutkan, dari data siswa serta mahasiswa di Indonesia yang dikumpulkan
sebanyak 400.000, terdapat sekitar 92% siswa SMA/sederajat masih mengalami
kebingungan dan tidak mengetahui ingin menjadi seorang yang seperti apa
ketika di masa depan kelak (Cahyani & Ratnaningsih, 2020). Penelitian yang
dilakukan di Jabodetabek, Hijri & Akmal (2017) membuktikan bahwa 81.4%
siswa SMA kelas 12 mengalami keraguan karier dalam kategori sedang dan
11.9% dalam kategori tinggi. Penelitian di lokasi lainnya, yakni di salah satu
SMA di Padang sehingga menemukan sebanyak 30.77% siswa mengalami
kebimbangan karier dalam kategori sedang dan sebanyak 28.85% dalam

kategori tinggi (Ramadhani & Nurmina, 2020). Selain itu, Arjanggi &



Suprihatin (2023) yang melakukan penelitian di salah satu antara SMA swasta
di Kota Semarang, menemukan 71.43% siswa merasakan kesulitan dalam
mengambil keputusan karir.

Permasalahan yang sama ditemukan oleh peneliti pada Siswa/i SMA di Kota
Malang. Berdasarkan hasil pre-eliminary melalui proses wawancara dengan
seorang Guru BK dari SMA di Kota Malang, terdapat karakteristik
permasalahan siswa terkait keputusan karir yang berbeda pada setiap
jenjangnya. Siswa kelas 10 lebih sering mengalami keraguan dalam membuat
keputusan karir karena keputusan mereka yang sangat abstrak dan belum
konkret sehingga mengakibatkan keputusan karier mereka pada masa ini masih
sering berubah-ubah. Sedangkan, permasalahan yang dialami oleh siswa kelas
11 adalah apabila mereka ditempatkan pada kelas peminatan yang tidak sesuai
dengan ekspektasinya. Hal tersebut membuat siswa semakin kebingungan dan
perlu memikirkan ulang mengenai keputusan karier mereka. Disamping itu,
permasalahan yang kebanyakan dialami oleh siswa kelas 12 adalah adanya
kekhawatiran mereka terhadap tujuan karier yang telah mereka tetapkan.

“Keputusan karir siswa kelas 10 masih sangat abstrak dan
belum konkret. Terkadang mereka dalam membuat keputusan
karirnya masih mengalami keraguan dan belum matang.
Bahkan seiring berjalannya waktu keputusan karir mereka di
kelas 10 ini masih sering berubah-ubah. Situasi yang lebih
sulit lagi akan dihadapi oleh siswa kelas 11 yang ternyata
tidak bisa ditempatkan pada peminatan yang sesuai dengan
harapannya. Kemudian untuk permasalahan keputusan karir
vang dialami oleh kelas 12 adalah adanya kekhawatiran untuk

tidak bisa mencapai tujuan karir yang telah ia tetapkan atau
tidak diterima di kampus dan jurusan yang mereka inginkan”



Selain melakukan pre-eliminary melalui wawancara dengan salah satu Guru
BK dari SMA Negeri di Kota Malang, peneliti juga melakukan pre-eliminary
dengan menyebarkan angket melalui link Google Form untuk mengetahui
permasalahan siswa dalam mengambil keputusan karier. Berdasarkan data
angket tersebut, terdapat beberapa siswa yang sudah membuat keputusan terkait
kariernya setelah lulus SMA dan yakin dengan keputusan yang telah dibuatnya.
Namun, beberapa siswa yang lainnya mengaku bahwa mereka masih belum

membuat keputusan.

Gambar 1. 1 Diagram Hasil Survei Permasalahan Siswa dalam Mengambil

Keputusan Karier

Apakah kamu sudah membuat keputusan setelah lulus SMA akan lanjut kemana?

10 jawaban

® Sudan
® Selum

Pada kolom pertanyaan terkait gambaran keputusan karier setelah lulus
SMA bagi mereka yang sudah membuatnya, memperlihatkan bahwa terdapat
sejumlah siswa yang sudah memiliki keputusan karier dan yakin dengan
keputusan tersebut, Namun, beberapa siswa lainnya menyebutkan dirinya
belum yakin dengan keputusannya tersebut.

“Jurusan perkuliahan yang akan saya pilih Psikologi.
Saya masih belum yakin dengan keputusan tersebut karena



terdapat beberapa kekurangan dalam pemilihan jurusan ini.
Saya ragu dengan beberapa kekurangan di diri saya yang saya
takutkan tidak cocok/sesuai dengan jurusan pilihan saya”

Siswa yang menyatakan bahwa dirinya belum membuat keputusan karier
setelah lulus SMA menyebutkan bahwa mereka masih mengalami kebingungan.
Seperti yang disebutkan oleh salah satu siswa yang belum membuat keputusan

karier.

“Masih bingung ingin di universitas mana dan belum
vakin dengan jurusan yang ingin diambil”

Pengambilan keputusan karier secara inheren merepresentasikan salah satu
di antara mandat perkembangan yang integral dalam fase adolesensi. Bahkan
pengambilan keputusan terkait dengan pilihan di dalam kehidupan, termasuk
karier semakin meningkat pada masa ini (Papalia, dalam Awaliah & Suminar,
2023). Namun, tugas ini bukanlah hal yang mudah bagi mereka. Remaja masih
banyak yang mendapati kesulitan dan permasalahan dalam membuat keputusan
karier. Hal ini wajar terjadi karena masa remaja adalah masa dengan usia labil
dan rentan, sehingga remaja mudah mengalami peristiwa yang tidak diinginkan

(Miski & Mawarpury, 2017).

Para ahli berpendapat bahwa permasalahan dalam membuat keputusan
karier yang sering dialami oleh Siswa SMA ini disebut dengan istilah career
indecision. Gati et al. (1996) mendefinisikan career indecision sebagai kondisi
ketika individu menghadapi masalah atau kesulitan saat sebelum maupun
selama proses pembuatan keputusan karier sehingga biasanya mengarah pada

hasil akhir yang sama, yakni ketidakmampuan atau ketidakpastian dalam



membuat keputusan karir. Individu yang mengalami career indecision dibentuk
oleh tiga aspek, yakni lack of readiness atau kurangnya kesiapan, lack of
information atau kurangnya informasi, dan inconsistent information atau
informasi yang tidak konsisten.

Osipow (1999) meyakini bahwa career indecision merupakan fase
perkembangan yang dilalui individu dalam perjalanannya untuk mencapai
keputusan. Setiap kali keputusan dibuat, dilaksanakan, berkembang, career
indecision ini akan selalu datang dan pergi. Creed et al. (2006) mengatakan
career indecision adalah fenomena yang wajar dialami oleh individu. Seiring
perkembangan zaman, jumlah pilihan alternatif pekerjaan dan pendidikan yang
tersedia juga semakin banyak. Disamping itu, terdapat kebutuhan dalam
membuat keputusan karier yang harus menyesuaikan antara sejumlah pilihan
karier dengan kebutuhan, nilai dan tujuan individu itu sendiri.

Meskipun career indecision telah dianggap sebagai fenomena yang wajar
(P. Creed et al., 2006), namun fenomena ini tetap menjadi topik yang penting
dan tidak boleh diabaikan karena akan memberikan dampak yang berkelanjutan
(Gati & Saka, 2001). Menurut Gati et al. (1996), career indecision dapat
memberikan dampak yang negatif dan berkelanjutan dalam proses pengambilan
keputusan karir dengan mencegah individu tersebut untuk mengambil
keputusan atau membuat individu tersebut membuat keputusan yang tidak
optimal. Career indecision dapat membuat individu tidak suka dengan jurusan
kuliah atau karier yang telah dipilihnya (Hijr1 & Akmal, 2017) yang pada

akhirnya memberikan dampak pada peningkatan angka kejadian yang



mengharuskan seseorang untuk merevisi keputusan karirnya (Osipow, 1999).
Selain itu, career indecision juga dapat menghambat kematangan karir yang
juga berpengaruh pada produktivitas karir yang dimiliki oleh individu (Creed et
al., 2006; Park, 2015).

Career indecision memiliki berbagai macam penyebab yang berkaitan
dengan variabel eksternal maupun internal. Variabel eksternal tersebut
diantaranya ialah dukungan sosial dari keluarga maupun teman (Guay et al.,
2003), pola asuh (Cenkseven-Onder et al., 2017), perfeksionisme orang tua
(Khasmohammadi et al., 2010), keterlibatan orangtua yang berlebihan, pola
keluarga yang disfungsional Lopez & Andrews (1987) , kelekatan ibu
(Fadhilah, 2015), dan ekspektasi keluarga (Hasanah, 2018). Sedangkan, faktor
internal meliputi sifat kecemasan dan self-esteem (Saka et al., 2008),
kecerdasan emosional, stabilitas emosional dan kepribadian ekstraversi (Fabio
et al., 2013), tipe kepribadian sosial dan konvensional (Walya Munene &
Mulwa, 2020), adanya tendensi untuk memiliki emosi negatif, ketakutan
terhadap kesuksesan, nilai pribadi yang rendah, kesadaran diri yang rendah,
kecemasan, dan minimnya keterampilan dalam bersosialisasi (P. Creed et al.,
2006), konsep diri (Ramadhani & Nurmina, 2020), otonomi (Guay et al., 2003),
identitas diri (Sawitri, 2009), perfeksionisme, kecemasan sosial (Leong &
Chervinko, 1996), gaya pengambilan keputusan (Mau, 1995), depresi (Saunders
et al., 2000), locus of control (Rahman, 2017) dan career decision making self-

efficacy (Gati et al., 1996; Taylor & Betz, 1983).



Career decision making self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki oleh
individu mengenai kemampuannya untuk berhasil melaksanakan tugas dan
perilaku yang berkaitan dengan proses pembuatan keputusan karier (Taylor &
Betz, 1983). Career decision making self-efficacy meliputi keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk terlibat dalam melaksanakan tindakan penilaian
diri (self-appraisal), menentukan tujuan (goal setting), menyelesaikan masalah
(problem solving), mengumpulkan informasi mengenai pekerjaan (gathering
occupational information), dan membuat rencana masa depan (planning) (Betz
et al., 1996).

Sejauh ini sudah banyak penelitian yang mencoba membuktikan hubungan
career decision making self-efficacy dengan career indecision. Beberapa
penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa career decision making self-
efficacy memiliki hubungan negatif dengan career indecision (Guay et al.,
2003; Xu & Tracey, 2015; Charokopaki & Argyropoulou, 2019). Selain itu,
beberapa penelitian di Indonesia juga telah menunjukkan hasil yang sama (Repi
& Kurniawati, 2022; Dharma & Zakiah Akmal, 2019; Awaliah & Suminar,
2023; Arjanggi et al., 2022). Namun, keluaran dari berbagai studi tersebut
menunjukkan adanya disparitas yang substansial dengan konklusi yang
didapatkan oleh Creed et al. (2006). Dalam penelitian longitudinalnya, Creed et
al. (2006) menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara career decision
making self-efficacy dengan career indecision. Oleh karena adanya
inkonsistensi dari hasil penelitian tersebut menyebabkan penelitian ini perlu

untuk dilakukan kembali.



Alasan lainnya yang memunculkan adanya ketertarikan peneliti untuk
melakukan penelitian kembali mengenai kedua variabel ini, karena masih
adanya permasalahan pengambilan keputusan karier atau career indecision
yang dialami oleh siswa SMA. Hal ini penting karena menurut Havighurst
(dalam Ali & Asrori, 2012) memilih dan mempersiap karier adalah satu dari
sekian tugas perkembangan yang perlu dituntaskan oleh siswa SMA sebagai
remaja. Selain itu, salah satu fungsi dan tujuan SMA yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah (PP) No. 17 Tahun 2010 pasal 76 ayat 1 adalah untuk
meningkatkan kesiapan jasmani dan rohani peserta didik dalam melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi serta atau untuk berdikari dalam
masyarakat. Keputusan karier ke jenjang pendidikan tinggi merupakan hal yang
esensial bagi siswa SMA. Hal tersebut dikarenakan, melanjutkan jenjang
pendidikan tinggi merupakan salah satu usaha yang bisa diambil oleh siswa
SMA dalam mempersiapkan dan mencapai tujuan karier pekerjaannya dengan
baik. Apabila siswa tidak dapat memenuhi tugas ini maka dapat mengakibatkan
berbagai dampak negatif, seperti mencegah individu tersebut untuk mengambil
keputusan atau membuat individu tersebut menghasilkan keputusan yang tidak
optimal (Gati et al., 1996), membuat individu tidak suka dengan jurusan kuliah
atau karier yang telah dipilihnya (Hijri & Akmal, 2017) yang pada akhirnya
memberikan dampak pada peningkatan angka kejadian yang mengharuskan
seseorang untuk merevisi keputusan karirnya (Osipow, 1999), dan dapat
menghambat kematangan karir yang juga berpengaruh pada produktivitas karir

yang dimiliki oleh individu (P. Creed et al., 2006; Park, 2015).
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Berdasarkan  argumentasi  tersebut peneliti memutuskan  untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan career decision making self-

efficacy dengan career indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini

diantaranya adalah :

1. Bagaimana tingkat career indecision pada siswa/i SMA di Kota Malang?

2. Bagaimana tingkat career decision making self-efficacy pada siswa/i SMA
di Kota Malang?

3. Bagaimana hubungan career decision making self-efficacy dengan career

indecision pada siswa/i SMA di Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui tingkat career indecision pada siswa/i SMA di Kota Malang

2. Mengetahui tingkat career decision making self-efficacy pada siswa/i SMA
di Kota Malang

3. Mengetahui hubungan career decision making self-efficacy dengan career

indecision pada siswa/i SMA di Kota Malang
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yakni :

1. Manfaat Teoritis

Hendaknya kajian atau hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan berupa pemahaman baru bagi para pembaca mengenai career
decision making self-efficacy dan career indecision pada siswa SMA. Selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

tambahan untuk digunakan oleh peneliti di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Hendaknya kajian atau penelitian ini dapat berfungsi sebagai basis
evaluasi bagi para siswa dan lembaga pendidikan SMA terkait permasalahan
career decision making self-efficacy dan career indecision yang dialami

oleh siswa.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Career Indecision

1. Definisi Career Indecision

Career indecision didefinisikan sebagai sebuah kondisi ketika individu
menghadapi masalah atau kesulitan saat sebelum maupun selama proses
pembuatan keputusan karier sehingga biasanya mengarah pada hasil akhir
yang sama, yakni ketidakmampuan atau ketidakpastian dalam membuat
keputusan karir (Gati et al., 1996). Germeijs & De Boeck (2002)
menyebutkan bahwa career indecision dengan spesifik mengarah pada
kesulitan yang dialami oleh individu dalam membuat keputusan mengenai
studi lanjut. Selain itu, Kelly & Lee (2002) mendefinisikan variabel ini
sebagai ketidakmampuan individu dalam membuat keputusan mengenai
pendidikan atau pekerjaannya. Career indecision merupakan kesulitan yang
dialami oleh individu dalam membuat keputusan mengenai karier dan
mengarah pada segala masalah serta tantangan yang harus dihadapi
sebelum, selama, atau setelah proses pengambilan keputusan (Saka et al.,

2008).

Individu yang dapat disebut sebagai agen pengambil keputusan yang
ideal adalah individu yang peduli terhadap urgensi untuk membuat
keputusan karier, siap untuk melaksanakannya serta memiliki kemampuan
untuk membuat keputusan karier yang akurat dan selaras dengan tujuan

yang dimiliki oleh individu tersebut (Baron dalam Gati et al., 1996). Namun,

12
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sebagian individu mengalami kesulitan dalam membuat keputusan karier
dan menjadi pengambil keputusan karier yang ideal. Hal tersebut
dikarenakan betapa rumitnya proses yang perlu dilalui oleh individu untuk
menyelesaikan kebutuhan ini (Gati et al., 1996). Sejalan dengan pendapat
yang disampaikan oleh Germeijs & De Boeck (2002) yang mengatakan
bahwa keputusan karier merupakan hal yang penting, namun tidak setiap
individu mampu untuk melakukannya karena individu mungkin saja

mengalami kesulitan dan stres dalam membuat keputusan karier.

Career indecision merupakan tantangan yang dijumpai saat sebelum,
semasa, atau sesudah individu membuat keputusan kariernya (Anghel &
Gati, 2021). Menurut Arjanggi & Suprihatin (2023) tantangan ini dapat
dialami oleh individu pada berbagai tahap kehidupan. Namun, jika dilihat
melalui kasus yang berada di Indonesia, pada masa pendidikan SMA yang
diperankan oleh remaja sudah mulai mengalami career indecision. Oleh
karena itu, penelitian terkait career indecision pada Siswa SMA perlu

dilakukan.

Penelitian ini menjelaskan career indecision dengan merujuk pada teori
yang dicetuskan oleh Gati et al. (1996). Apabila dibandingkan dengan teori
lainnya, teori ini menjelaskan career indecision dengan konsep yang lebih
lengkap, luas dan lebih rinci, sehingga teori ini diasumsikan sebagai teori
yang paling presisi dan koheren untuk diimplementasikan sebagai acuan

dalam penelitian ini.
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2. Aspek Career Indecision

Beberapa tokoh seperti Jones (1989), Chartrand et al. (1990), Gati et al.
(1996), Kelly & Lee (2002), Saka et al. (2008), Brown et al. (2012) telah
mencoba merumuskan aspek-aspek career indecision dengan pandangan
yang berbeda-beda. Jones (1989) yang berupaya untuk mendapatkan skala
yang lebih berguna bagi para konselor dan peneliti, menyebutkan bahwa
career indecision memiliki aspek yang meliputi kejelasan diri, pengetahuan
mengenai pekerjaan dan pelatihan, ketegasan dan pentingnya pilihan karier.
Chartrand et al (1990) dengan skala multidimensinya menyebutkan bahwa
career indecision terdiri dari empat aspek, yakni, kebutuhan akan informasi
mengenai karier, kebutuhan akan informasi mengenai diri, kecemasan
pilihan karier dan keraguan yang tergeneralisasi. Kelly & Lee (2002) yang
melakukan analisis faktor Career Decision Scale, Career Factor Inventory,
dan Career Decision Difficulties Questionnaire menyebutkan bahwa career
indecision terdiri dari aspek kurangnya informasi, kebutuhan akan
informasi, keraguan sifat, ketidaksepakatan dengan orang lain, difusi
identitas, dan kecemasan pilihan. Saka et al. (2008) yang membahas career
indecision dengan berfokus pada faktor emosional dan kepribadian,
mengusulkan aspek career indecision yang terdiri dari pandangan pesimis,
kecemasan, serta konsep diri dan identitas. Brown et al. (2012) yang
melakukan analisa terkait model empat faktor dari career indecision

menyebutkan bahwa variabel ini terdiri dari aspek neurotisme/afek negatif,
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kecemasan akan pilihan/komitmen, kurangnya kesiapan, dan konflik

interpersonal.

Tokoh-tokoh tersebut telah merumuskan aspek career indecision
dengan pandangannya yang berbeda-beda. Namun, karena teori dan aspek
yang disusun oleh Gati et al (1996) diasumsikan sebagai teori yang paling
lengkap, luas dan rinci, maka penelitian ini merujuk pada teori dan aspek
tersebut. Berdasarkan model yang disusun menggunakan taksonomi teoritis
umum mengenai kebimbangan karier, Gati et al (1996) membagi aspek
career indecision ke dalam dua proses pengambilan keputusan karier yang
berbeda, yaitu saat sebelum dan selama proses pengambilan keputusan
karier. Adapun pembagian aspek career indecision berdasarkan proses

pengambilan keputusan karier, yakni :

a. Aspek yang mungkin muncul saat sebelum masuk pada proses
pengambilan keputusan karier
1) Kurangnya kesiapan (lack of readiness) yang mencakup empat
indikator, diantaranya :

a) Kurangnya motivasi (lack of motivation), yang menunjukkan
bahwa individu memiliki keinginan atau kesediaan yang kurang
untuk mulai membuat keputusan.

b) Ketidakpastian umum (indecisiveness), yang menunjukkan
bahwa individu memiliki kesulitan umum dalam membuat

keputusan.
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Keyakinan yang tidak berarti (disfunctional myths), yang
menunjukkan bahwa individu memiliki pola pikir mengenai
pengambilan keputusan yang bertolakbelakang, keinginan yang
tidak rasional pada proses pengambilan keputusan dan pola pikir

yang disfungsional mengenai proses pengambilan keputusan.

b. Aspek yang mungkin muncul saat selama proses pengambilan

keputusan karier

1) Kurangnya informasi (lack of information) yang mencakup empat

indikator, diantaranya :

a)

b)

Kurangnya informasi yang terkait dengan proses pengambilan
keputusan. Kategori ini menunjukkan bahwa individu
kekurangan pengetahuan terkait tata cara pembuatan keputusan
yang cermat. Selain itu, kategori ini juga menunjukkan bahwa
individu kekurangan pengetahuan terkait langkah-langkah
secara rinci dalam membuat keputusan karier.

Kurangnya informasi tentang dir1 sendiri. Kategori ini
menunjukkan bahwa individu kekurangan pengetahuan tentang
dirinya sendiri, seperti bakat, minat dan pilihan alternatif karier
yang sesuai dengan dirinya.

Kurangnya informasi terkait karier yang ada. Kategori ini
menunjukkan  bahwa  individu memiliki  kekurangan

pengetahuan mengenai keberadaan karier yang paling dapat
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menjadi alternatif dan atau mengenai karakteristik dari karier
yang dapat dijadikan alternatif.

Kurangnya informasi terkait cara untuk mendapatkan informasi.
Kategori ini menunjukkan bahwa individu kekurangan
pengetahuan terkait cara untuk mendapatkan informasi
tambahan yang bisa membantu dirinya untuk memiliki

pengetahuan mengenai dirinya sendiri dan karier yang ada.

2) Informasi yang tidak konsiten (inconsistent information) yang

mencakup tiga indikator, diantaranya :

a)

b)

Informasi yang tidak dapat dipercaya (unreliable information).
Kategori ini menunjukkan bahwa individu merasa memiliki
informasi yang bertentangan terkait dirinya dan atau informasi
terkait suatu karier.

Konflik internal (internal conflict). Kategori ini menunjukkan
bahwa individu mengalami kebingungan dalam dirinya. Konflik
ini mungkin saja disebabkan individu yang kesusahan untuk
memilih diantara lebih dari satu faktor yang dianggap penting,
sedangkan faktor-faktor tersebut tidak memiliki keterkaitan.
Konflik eksternal (external conflict). Kategori ini menunjukkan
adanya perbedaan pendapat antara individu yang melakukan
pengambilan keputusan karier untuk dirinya dengan pihak

eksternal yang dianggap penting.
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3. Faktor Career Indecision

Individu mengalami career indecision tentunya disebabkan oleh faktor-
faktor lain yang bersumber dari elemen internal individu itu sendiri maupun
dari konteks eksternal yang berinteraksi dengan dirinya. Berikut merupakan
beberapa faktor yang dapat menyebabkan individu mengalami career
indecision :

a. Faktor Internal

Kepribadian merupakan salah satu diantara elemen internal yang
memberikan pengaruh terhadap tingkat career indecision, terutama pada
sifat kecemasan dan self-esteem (Saka et al., 2008). Dalam penelitian
lainnya, Fabio et al. (2013) mendapatkan penemuan baru bahwa faktor
kepribadian yang lebih utamanya pada faktor kecerdasan emosional,
stabilitas emosional dan kepribadian ekstraversi terbukti berpengaruh
terhadap career indecision. Selain penemuan tersebut, Walya Munene
& Mulwa (2020) yang juga melakukan penelitian terkait hubungan
kepribadian dengan career indecision menyebutkan bahwa tipe
kepribadian sosial dan konvensional lebih banyak dalam memberikan
pengaruh terhadap career indecision.

Selain itu, Creed et al. (2006) dalam tulisannya menyebutkan bahwa
career indecision dapat dipengaruhi oleh adanya tendensi untuk
memiliki emosi negatif, ketakutan terhadap kesuksesan, nilai pribadi
yang rendah, kesadaran diri yang rendah, kecemasan, dan minimnya

keterampilan dalam bersosialisasi. Penelitian lainnya menyebutkan
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bahwa career indecision dipengaruhi oleh konsep diri (Ramadhani &
Nurmina, 2020), otonomi (Guay et al., 2003), identitas diri (Sawitri,
2009), perfeksionisme, kecemasan sosial (Leong & Chervinko, 1996),
gaya pengambilan keputusan (Mau, 1995), depresi (Saunders et al.,
2000), dan locus of control (Rahman, 2017). Gati et al. (1996)
menyebutkan bahwa career indecision terdapat kaitannya dengan career
decision making self-efficacy.
b. Faktor Eksternal

Guay et al. (2003) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
dukungan keluarga dan teman sebaya memiliki pengaruh terhadap
career indecision. Fabio et al. (2013) mengatakan bahwa dukungan
sosial terutama dukungan keluarga berhubungan negatif dengan career
indecision. Khasmohammadi et al. (2010) mengungkapkan bahwa
perfeksionisme orang tua berpengaruh terhadap career indecision.
Lopez & Andrews (1987) membuktikan bahwa keterlibatan orangtua
yang berlebihan dan pola keluarga yang disfungsional juga memberikan
sumbangan kepada career indecision. Selain itu, penelitian lainnya
menyebutkan bahwa kelekatan ibu (Fadhilah, 2015), pola asuh
(Cenkseven-Onder et al., 2017) dan ekspektasi keluarga (Hasanah,

2018) juga berpengaruh terhadap career indecision.
4. Career Indecision dalam Perspektif Islam

Menurut perspektif Islam career indecision bisa saja terjadi. Hal

tersebut disebabkan manusia yang tidak mengetahui hal-hal yang terjadi di
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masa depannya. Namun, tentu saja manusia tetap harus memiliki harapan
untuk bisa menggapai cita-citanya. Hal tersebut telah diterangkan oleh Allah

SWT dalam Al-Qur’an (QS. Al-Bagarah : 216).
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216. Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi
kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu
menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan

kamu tidak mengetahui.

QS. Al-Baqgarah ayat 216 menerangkan bahwa tidak ada satupun
manusia yang mengetahui apa yang dikehendakinya. Ujian dan cobaan
adalah jalan yang Allah SWT berikan kepada hambanya untuk menuju
tujuan yang baik. Manusia akan mengalami kebimbangan ketika diberikan
beberapa pilihan, karena mereka tidak tahu menahu antara yang baik dan
yang buruk untuk dirinya. Namun, tentu saja manusia tetap harus memiliki

harapan untuk bisa menggapai cita-citanya

Allah SWT telah memberikan petunjuk kepada seluruh umatnya yang
sedang mengalami kebimbangan. Hal ini seperti yang dicantumkan dalam

Al-Qur’an (QS. Asy-Syura : 38)
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38. (juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan salat, sedangkan urusan
mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka. Mereka

menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka;

QS. Asy-Syura ayat 38 menekankan pentingnya musyawarah
(berdiskusi) dalam pengambilan keputusan. Ayat ini juga menggambarkan
bahwa keputusan terbaik adalah keputusan yang didasarkan pada bimbingan
bersama. Hal ini memiliki keterkaitan dengan pengambilan keputusan

karier yang bijaksana.

B. Career Decision Making Self-efficacy

1. Definisi Career Decision Making Self-efficacy

Career decision making self-efficacy merupakan variabel turunan
dari teori efikasi diri yang disusun oleh Bandura (1977) dan teori
kematangan karir Crites (1961;1965) yang dianggap relevan untuk
membahas proses pengambilan keputusan karir sebagai target perilaku
karena didalamnya telah mencakup lima kompetensi pilihan karir. Efikasi
diri yang disebutkan oleh Bandura (1977) adalah keyakinan diri yang
dimiliki oleh individu terhadap kemampuannya untuk berhasil

melaksanakan tugas ataupun perilaku tertentu. Bandura dalam hal ini
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mengakui bahwa efikasi diri merupakan jembatan utama terkait perubahan
perilaku. Entitas individu yang memiliki efikasi diri yang suboptimal atau
rendah terhadap suatu tugas atau perilaku yang diharapkan akan lebih
condong untuk melakukan penghidaran dari tugas ataupun perilaku
tersebut. Sebaliknya, entitas individu yang memiliki efikasi diri yang
optimal atau tinggi terhadap suatu tugas atau perilaku yang diharapkan
biasanya akan mendekat pada tugas atau perilaku tersebut. Oleh karena itu,
efikasi diri sangat berguna untuk memprediksi perilaku tertentu salah

satunya perilaku dalam membuat keputusan karier.

Teori efikasi diri yang berkaitan dengan keputusan karir pertama kali
diusulkan oleh Taylor & Betz (1983) yang mendefinisikan career decision
making self-efficacy sebagai keyakinan yang dimiliki oleh individu
mengenai kemampuannya untuk berhasil melaksanakan tugas dan perilaku
yang berkaitan dengan proses pembuatan keputusan karier (Purnama &
Ernawati, 2021). Hal ini termasuk memiliki keyakinan terhadap kapasitas
individu untuk terlibat dalam melakukan penilaian diri (self-appraisal),
menentukan tujuan (goal setting), menyelesaikan masalah (problem
solving), mengumpulkan informasi mengenai pekerjaan (gathering

occupational information), dan membuat rencana masa depan (planning).

Dharma & Zakiah Akmal (2019) menyebutkan bahwa career
decision making self-efficacy adalah kepercayaan diri yang dimiliki oleh
individu mengenai kapabilitas yang dimilikinya dalam membuat keputusan

kariernya di masa depan. Menurut Yu-Wei dan Yakusho (dalam Jepsen,
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1992) career decision making self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki
oleh individu bahwa ia dapat berhasil dalam menyelesaikan tugas yang

berkaitan dengan pengambilan keputusan karier.

Sejumlah tokoh tersebut telah merumuskan teori career decision
making self-efficacy dengan pandangannya yang berbeda-beda. Namun,
peneliti ini akan menjelaskan variabel ini dengan berlandas pada teori yang
dikemukakan oleh Taylor & Betz (1983) dan Betz et al. (1996). Peneliti
merujuk pada teori tersebut karena diasumsikan sebagai teori yang paling
relevan untuk diimplementasikan dalam kajian atau penelitian ini. Selain
itu, dari sekian penelitian terdahulu, belum ada yang mendefinisikan career
decision making self-efficacy dengan kerangka berpikir yang berbeda

dengan teori ini.

. Aspek Career Decision Making Self-efficacy

Purnama & Ernawati (2021) dalam penelitiannya telah menyesuaikan
aspek career decision making self-efficacy Taylor & Betz (1983) dan Betz
et al. (1996) dengan latar belakang budaya Indonesia. Adapun aspek-aspek

yang dimaksud adalah sebagaimana berikut ini:

a. Self-appraisal (Penilaian Diri)

Aspek ini menunjukkan bahwa individu memiliki keyakinan

terhadap penilaian dirinya mengenai dirinya sendiri.
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b. Goal Setting (Menentukan Tujuan)

Aspek ini menunjukkan bahwa individu memiliki keyakinan dalam
membuat keputusan terkait karier yang dituju berdasarkan kemampuan

yang dimilikinya.

c. Problem Solving (Menyelesaikan Masalah)

Aspek ini menunjukkan bahwa individu memiliki keyakinan dengan
kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan permasalahan

diantara faktor yang ada.

d. Gathering Occupational Information (Mengumpulkan Informasi terkait

Pekerjaan)

Aspek ini menunjukkan bahwa individu memiliki keyakinan dengan
pemahaman yang dimilikinya terkait informasi karier yang menjadi

pilihannya.

e. Planning (Membuat Rencana Masa Depan)

Aspek ini menunjukkan bahwa individu memiliki keyakinan dalam

membuat rangkaian rencana untuk mencapai tujuan kariernya.

3. Faktor Career Decision Making Self-efficacy

Career decision making self-efficacy dapat disebabkan oleh sejumlah
faktor lain yang bersumber dari elemen internal individu itu sendiri, serta
dari konteks eksternal ataupun demografi yang menyertainya. Adapun

beberapa faktor penyebab career decision making self-efficacy, yakni :
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a. Faktor Internal

1)

2)

3)

Kebutuhan untuk berkembang

Individu yang memiliki kebutuhan untuk berkembang lebih
cenderung melaksanakan tugas-tugas yang menantang bagi dirinya.
Hal tersebut berpengaruh pada efikasi diri yang terinternalisasi oleh
individu dalam menjalankan tugas atau mandat tersebut (Gianakos,

2001).

Sudut Pandang akan Masa Depan

Pada penelitian yang dilakukan oleh Walker & Tracey (2012),
sudut pandang akan masa depan disebut sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan karier. Individu yang memiliki sudut
pandang akan masa depan dapat memberikan pengaruh pada
peningkatan career decision making self-efficacy yang dimiliki oleh
individu tersebut. Hal tersebut dapat terjadi sebab individu yang
memiliki sudut pandang akan masa depan akan melakukan usaha
dan mengambil berbagai macam langkah yang diperlukan untuk
mencapai karier yang menjadi tujuannya, sehingga memberikan

dampak pada career decision making self-efficacy yang dimilikinya.

Kepribadian Proaktif

Penelitian yang dilakukan Fitwaturrusuliyah & Sawitri (2017)
berhasil membuktikan adanya hubungan yang signifikan dan positif
antara atribut kepribadian proaktif dengan career decision making

self-efficacy. Artinya, seiring dengan meningkatnya tingkat
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proaktivitas individu, terdapat korelasi positif yang signifikan
terhadap peningkatan efikasi diri dalam pengambilan keputusan
karier yang dimiliki oleh entitas tersebut.. Hal tersebut sejalan
dengan penemuan yang didapatkan Hsieh & Huang (2014) yang
menyebutkan bahwa individu yang memiliki kepribadian proaktif
akan lebih memiliki inisiatif dalam melaksanakan berbagai tugas
ataupun perilaku yang dapat membantu untuk mencapai tujuan
kariernya, menghadapi dan menyelesaikan masalah, serta
mengambil kesempatan yang dapat membuat individu tersebut
merasa lebih yakin dalam membuat keputusan kariernya.
b. Faktor Eksternal
Individu yang memperoleh dukungan sosial yang bersumber dari
orang tua dan rekan sebaya terbukti mampu memberikan adanya
peningkatan career decision making self-efficacy yang dimiliki oleh
individu tersebut (Oktavia & Purwanti, 2022). Brown & Lent (2013)
dalam bukunya menyebutkan bahwa persuasi sosial yang didapatkan
oleh individu berupa dukungan sosial dapat meningkatkan career
decision making self-efficacy yang akan terinternalisasi dalam diri
individu itu sendiri. Dengan begitu, melakukan diskusi tentang karier
bersama teman sebaya dan mendapatkan informasi-informasi terkait
karier dapat meningkatkan keyakinan yang terinternalisasi dalam diri
individu terkait dengan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan

yang berkaitan dengan karier. Hal tersebut terjadi karena kondisi emosi
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individu dapat menjadi lebih baik ketika memperoleh dukungan sosial

yang bersumber dari orang tua dan rekan sebaya, sehingga individu

tersebut dapat menjadi lebih yakin dengan kemampuan yang

dimilikinya dalam membuat keputusan karier (Oktavia & Purwanti,

2022).

Faktor Demografi

1)

2)

Jenis Kelamin
Pada penelitian Gianakos (2001) jenis kelamin terbukti

memiliki hubungan dengan career decision making self-efficacy,
bahkan disebutkan sebagai salah satu faktor yang signifikan dan
independen. Individu yang berjenis kelamin perempuan memiliki
efikasi diri yang lebih besar, lebih utamanya dalam kemampuannya
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pekerjaan
dan perencanaan karier. Hal tersebut dapat disebabkan oleh adanya
ekspektasi masyarakat yang menuntut wanita harus bisa
menyeimbangkan antara karier dan keluarga.
Umur

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Peterson (1993)
terbukti bahwa usia menghadirkan dampak terhadap career decision
making self-efficacy. Peterson menyebutkan bahwa individu dengan
usia sekitar 24 sampai 30 tahun memiliki career decision making
self-efficacy yang lebih baik apabila dibandingkan dengan individu

dengan usia sekitar 19 sampai 20 tahun.
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3) Etnisitas
Penelitian Peterson (1993) menyebutkan bahwa etnisitas
termasuk sebagai faktor yang turut berkontribusi terhadap career
decision making self-efficacy. Peterson menemukan hasil bahwa
individu yang memiliki etnis Asia dan etnis asli Amerika memiliki
career decision making self-efficacy yang lebih baik apabila
dibangdingkan dengan individu yang memiliki etnis Afrika-

Amerika dan Kaukasoid.
4. Career Decision Making Self-efficacy dalam Perspektif Islam

Career decision making self-efficacy tidak secara jelas didefinisikan
dalam Islam. Tetapi, Allah SWT telah menerangkan dalam Al-Qur’an
bahwa hambanya harus yakin, teguh dan selalu kuat untuk mencapai
tujuannya. Tentunya keyakinan tersebut harus didasarkan dengan
keimanannya kepada Allah SWT dan selalu berharap kepada pertolongan-

Nya. Hal tersebut telah dijelaskan dalam Al-Qur’an (QS. Ali Imran: 139).
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139. Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati,
padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.

QS. Ali Imran ayat 139 menyampaikan bahwa Allah SWT telah
berfirman kepada hamba-Nya supaya tidak takut dan tidak bersedih. Hal ini

sesuai dengan yang ditafsirkan oleh (Shihab, 2007) bahwa surat ini adalah
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perintah dari Allah SWT kepada hamba-Nya untuk tidak lemah,
menguatkan mental dan tidak perlu sedih dalam berhadapan dengan musuh-
musuh Allah SWT, seperti kekalahan umat Islam dalam perang Uhud.

Self-efficacy juga dapat dihubungkan dengan istilah Raja’ atau Raji'
dalam ilmu Tasawuf. Secara terminologis, Raja' atau Raji’ (harapan,
berharap) adalah perasaan sukacita mencita-citakan hal yang diinginkan.
Sedangkan Raja’ merujuk pada perilaku yang optimis kepada karunia yang
dianugerahkan oleh Allah SWT (Muzakkir, 2012). Hal tersebut sejalan
dengan pandangan tokoh sufi seperti Al-Ghazali yang menyebutkan Raja’
atau Raji’ dalam ilmu Tasawuf adalah pengharapan seorang hamba kepada
Allah SWT untuk menantikan hal yang diinginkan untuk di masa depannya
(Casmini et al., 2021).

Konsep Raja’ atau Raji’ pun sama dengan konsep self-efficacy yang
diteorikan oleh Bandura (1977) bahwa keyakinan individu dapat
mempengaruhi individu itu sendiri untuk melakukan sesuatu tindakan yang
diperlukan. Individu yang memiliki keyakinan ini akan lebih semangat dan
tenang dalam melaksanakan ketaatan dan menghadapi kesulitan. Disamping
itu, perlu diketahui bahwa Allah SWT telah menyatakan bahwa ia tidak akan
membebani para umat melebihi kesanggupannya. Hal ini tercantum dalam

Al-Qur’an (QS. Al-Bagarah : 286)
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286. Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan)
yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.
Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum
kafir.”

QS. Al-Bagarah ayat 286 telah menyampaikan pesan Allah SWT untuk
hamba-Nya bahwa ia tidak akan membebani para umat melebihi
kesanggupannya. Ayat ini memberikan pengajaran kepada umat manusia
untuk tidak perlu merasa terbebani oleh ketidakpastian atau oleh adanya

keputusan yang sulit. Hal tersebut dikarenakan Allah SWT telah berjanji
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hanya akan memberikan umatnya ujian atau cobaan yang mampu dihadapi

oleh umat itu sendiri.
Nabi Muhammad SAW telah bersabda :

Ty 5005 mlas 15985 il (5539 18 28550 4855 Ga ) e 25 &3

"Jika kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakal,
niscaya Dia akan menurunkan rezeki kepada kalian sebagaimana Dia
memberikannya kepada burung yang pergi pagi-pagi sekali dalam keadaan
lapar dan kembali dalam keadaan kenyang," (HR. At-Tirmidzi)

Hadis Riwayata At-Tirmidzi telah mengungkapkan mengenai betapa
pentingnya sikap tawakal manusia kepada Allah SWT. Sebagai makhluk
Allah, seorang muslim dan muslimah harus memiliki keyakinan pada usaha
dan tawakal. Dalam konteks pembuatan keputusan karier, seseorang harus
berusaha dengan sebaik mungkin dan diiringi dengan rasa keyakinannya

kepada Allah SWT yang akan memberikan jalan terbaik untuk hambanya.

C. Hubungan Career Decision Making Self-efficacy dengan Career Indecision
Career decision making self-efficacy merupakan variabel turunan dari teori

efikasi dir1 yang disusun oleh Bandura (1977) dan teori kematangan karir Crites
(1961;1965) yang dianggap relevan untuk membahas proses pengambilan
keputusan karir sebagai target perilaku karena didalamnya telah mencakup lima
kompetensi pilihan karir. Efikasi diri yang disebutkan oleh Bandura (1977)
adalah keyakinan diri yang dimiliki oleh individu terhadap kemampuannya

untuk berhasil melaksanakan tugas ataupun perilaku tertentu. Bandura dalam
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hal ini mengakui bahwa efikasi diri merupakan jembatan utama terkait
perubahan perilaku. Entitas individu yang memiliki efikasi diri yang suboptimal
atau rendah terhadap suatu tugas atau perilaku yang diharapkan akan lebih
condong untuk melakukan penghidaran dari tugas ataupun perilaku tersebut.
Sebaliknya, entitas individu yang memiliki efikasi diri yang optimal atau tinggi
terhadap suatu tugas atau perilaku yang diharapkan biasanya akan mendekat

pada tugas atau perilaku tersebut.

Sejalan dengan teori efikasi diri yang disebutkan sebelumnya, Taylor dan
Betz (dalam Nasta, 2007) juga menyebutkan bahwa career decision making
self-efficacy dapat memberikan dampak terhadap perilaku karier, berupa
penghindaran atau motivasi. Rendahnya tingkat career decision making self-
efficacy dapat mengakibatkan adanya perilaku prokrastinasi atau menunda-
nunda dalam membuat keputusan karier atau dalam menindaklanjuti keputusan
karier yang telah dibuat (Betz, 1992). Sedangkan, tingkat career decision
making self-efficacy yang tinggi biasanya membuat individu cenderung mampu
membayangkan kesuksesan mereka sendiri. Mereka juga akan mencari
dukungan dan hasil yang positif untuk meningkatkan ambisi karier mereka. Hal
inilah yang mengakibatkan individu dengan career decision making self-
efficacy yang berada pada kategori atau klasifikasi yang tergolong tinggi
cenderung menetapkan tujuan dan tantangan yang semakin besar dan
memberikan komitmen yang semakin besar pula terhadap tujuan dan tantangan

tersebut (Bandura, 1993). Dengan begitu, individu akan cenderung mampu
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menghadapi tantangan dalam mengambil keputusan karier dan terhindar dari

kesulitan dalam membuat keputusan karier atau career indecision.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa career decision making self-
efficacy memiliki hubungan dengan career indecision (Guay et al., 2003; Xu &
Tracey, 2015; Prideaux & Creed, 2001). Selain itu, beberapa penelitian di
Indonesia juga telah menunjukkan hasil yang sama (Repi & Kurniawati, 2022;
Dharma & Zakiah Akmal, 2019; Awaliah & Suminar, 2023; Arjanggi et al.,
2022). Sejumlah kajian penelitian tersebut telah mengindikasikan bahwa career
decision making self-efficacy memiliki korelasi atau hubungan yang signifikan
dan negatif dengan career indecision. Artinya, semakin tinggi career decision
making self-efficacy yang diinternalisasi oleh individu, maka semakin rendah

career indecision yang akan dihadapinya.

Menurut Yuliati & Tjahjoanggoro (2003), terdapat tiga aspek career
decision making self-efficacy yang memiliki hubungan besar dengan career
indecision. Aspek yang dimaksudkan tersebut yaitu, self-appraisal yang terkait
dengan keyakinan diri yang dimiliki oleh individu terhadap kemampuannya
dalam menilai diri, goal setting yang terkait dengan keyakinan yang dimiliki
oleh individu terhadap kemampuannya dalam menentukan tujuan karier, dan
problem solving yang terkait dengan keyakinan yang dimiliki oleh individu
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan masalah pengambilan
keputusan karier. Sementara itu, dua aspek lainnya yakni aspek gathering
occupational information dan aspek planning disebutkan sebagai aspek yang

cenderung rendah hubungannya dengan career indecision.
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D. Kerangka Berpikir

(X) Career Decision Making
Self-efficacy (Y) Career Indecision

a. Self-appraisal a. Lack of readiness
b. Goal setting b. Lack of information
c. Problem solving c. Inconsistent Information
d. Gathering occupational

information
e. Planning

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pemaparan diatas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah “terdapat hubungan yang signifikan dan negatif antara career decision
making self-efficacy dengan career indecision pada siswa/i SMA di Kota

Malang”.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini diimplementasikan melalui pendekatan kuantitatif dengan
rancangan metodologis berbasis korelasional. Sugiyono (2013) menjelaskan
metode kuantitatif merupakan salah satu pendekatan penelitian yang berakar
pada prinsip-prinsip positivisme dan cocok untuk menganalisis populasi atau
sampel tertentu. Penelitian yang diimplementasikan melalui pendekatan
kuantitatif ini dimaksudkan untuk memverifikasi serta menganalisais hipotesis
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, dengan mengumpulkan data
melalui instrumen atau alat ukur penelitian dan dianalisa dengan metode
statistika. Sedangkan, metode korelasional merupakan salah satu jenis
penelitian yang dapat diaplikasikan apabila tujuan utama dalam sebuah kajian
adalah untuk mengidentifikasi bagaimana derajat kekuatan dan arah hubungan
interndependen antara satu variabel dengan variabel yang lainnya (Azwar,
2021). Hal ini sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk
mengekplorasi serta mengidentifikasi bagaimana hubungan antara career

decision making self-efficacy dengan career indecision.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian diartikulasikan sebagai karakteristik yang diadopsi dari
suatu objek penelitian yang variasinya ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji atau
dianalisa dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Studi penelitian

ini melibatkan variabel independen atau variabel yang mempengaruhi, yaitu

35



36

career decision making self-efficacy dan variabel dependen atau variabel yang

dipengaruhi, yaitu career indecision.
C. Definisi Operasional Penelitian
1. Career Indecision

Career indecision didefinisikan sebagai sebuah kondisi ketika siswa
SMA menghadapi masalah atau kesulitan saat sebelum maupun selama
proses pembuatan keputusan karier, sehingga biasanya mengarah pada hasil
akhir yang sama yakni ketidakmampuan atau ketidakpastian dalam
membuat keputusan karier (Gati et al., 1996). Karier dalam konteks
penelitian ini merujuk pada karier lintasan profesional yang mengarah pada

jenjang pendidikan tinggi.
2. Career Decision Making Self-efficacy

Career decision making self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki
oleh siswa SMA terhadap kemampuannya untuk berhasil melaksanakan
tugas dan perilaku yang berkaitan dengan proses pembuatan keputusan
karier (Taylor & Betz, 1983; Betz et al., 1996). Karier dalam konteks
penelitian ini merujuk pada karier lintasan profesional yang mengarah pada

jenjang pendidikan tinggi.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian adalah area yang telah digeneralisasikan yang
didalamnya terdiri dari subjek-subjek yang memiliki ciri atau karakteristik
yang sama dan telah ditentukan oleh peneliti untuk dikaji, selanjutnya
diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Siswa/i SMA di Kota Malang
yang berjumlah 19.501 (BPS, 2022) adalah populasi yang menjadi subjek

kajian dalam konteks penelitian ini.
2. Sampel dan Teknik Sampling

Sugiyono (2013) menguraikan bahwa sampel merupakan segmen kecil
dari jumlah populasi yang menjadi subjek kajian penelitian. Jumlah sampel
penelitian ini ditentukan dengan berdasar pada hasil penghitungan dari

rumus Slovin yang tertera berikut :

T 1+ Ne?

Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Batas toleransi yang ditetapkan (dalam penelitian ini sebesar 10%)

Pengambilan sampel dalam kajian ini diimplementasikan dengan batas

toleransi keasalahan (margin of error) sebesar 10% sehingga jumlah
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minimal sampel yang harus dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 100 subjek. Sampel dalam kajian ini diperoleh melalui penerapan
salah satu dari berbagai teknik non-probability sampling, yaitu accidental
sampling. Non-probability sampling menurut Sugiyono (2013) merupakan
salah satu jenis pengambilan sampel yang tidak memberikan seluruh
populasinya peluang yang setara untuk dijadikan sebagai sampel.
Sementara itu, accidental sampling merupakan salah satu teknik
pengambilan sampel yang diimplementasikan dengan menggunakan sampel
yang secara tidak sengaja ditemui oleh peneliti namun dianggap sesuai

untuk dijadikan sebagai sumber data.

E. Teknik Pengumpulan Data

Kajian penelitian ini mengumpulkan data melalui distribusi kuesioner untuk
dijawab oleh responden. Kuesioner tersebut didalamnya terdiri dari berbagai
pertanyaan atau pernyataan yang berkaitan dengan variabel dan subjek
penelitian dan diberikan kepada responden atau sampel penelitian untuk
dijawab (Sugiyono, 2013). Kuesioner yang didistribusikan dalam kajian ini
adalah kuesioner yang menggunakan pertanyaan dan pernyataan tertutup. Hal
tersebut mengartikan bahwa responden akan menjawab kuesioner dengan
memilih salah satu opsi diantara jawaban yang disediakan. Penyebaran
kuesioner dalam kajian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan Google

Form kepada Siswa/i SMA di Kota Malang.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan sebuah perangkat pengukuran yang digunakan untuk
menilai peristiwa alam ataupun sosial yang ingin dikaji (Sugiyono, 2013).
Instrumen atau alat ukur penelitian ini berupa kuesioner atau skala jenis likert.
Career decision making difficulties questionnaire dan career decision making

self-efficacy scale adalah instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini.

1. Career Decision Making Difficulties Questionnaire

Career indecision dalam penelitian ini diukur dengan career decision
making difficulties questionnaire. Skala CDDQ yang peneliti gunakan
adalah hasil modifikasi dari skala yang diadaptasi oleh Hidayat et al (2018)
dari skala milik Gati et al. (1996), dan telah digunakan dalam penelitian
Sodiq & Rahmat Hidayat (2022). Sebanyak 34 item dalam alat ukur ini telah
disusun berdasarkan tiga aspek dengan 10 indikator. Aspek yang pertama
adalah aspek lack of readiness atau kurangnya kesiapan. Aspek ini terdiri
dari indikator lack of motivation, indecisiveness dan disfunctional myths.
Aspek yang kedua adalah aspek lack of information atau kurangnya
informasi. Aspek ini terdiri dari indikator kurangnya informasi terkait
dengan proses pengambilan keputusan karier, diri sendiri, pekerjaan, dan
cara untuk mendapatkan informasi tambahan. Aspek yang terakhir adalah
aspek inconsistent information atau informasi yang tidak konsisten. Aspek
ini terdiri dari indikator unreliable information, internal conflict dan

external conflict. Setiap kategori kesulitan yang lebih spesifik akan
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diwakilkan oleh 2-5 butir pernyataan, dan dari 34 item terdapat 2 item
validitas. Namun, sebelum melakukan uji validitas dan reliabilitas, peneliti
telah memutuskan untuk hanya menggunakan 32 item dari 34 item
pernyataan yang disusun oleh Hidayat et al. (2018) dengan menghilangkan

2 item validitas.

Hidayat et al (2018) menggunakan skala jenis likert yang berjumlah
ganjil dengan rentang pilihan jawaban Tidak Menggambarkan Diri Saya (1)
sampai (9) Menggambarkan Diri Saya dengan Baik. Namun, karena dalam
skala jenis likert ganjil memberikan pilihan jawaban ditengah-tengah
(netral) dan di Indonesia sendiri masyarakatnya banyak yang akan memiliki
kecenderungan untuk memilih jawaban netral, maka peneliti memutuskan
untuk menggunakan skala jenis likert yang berjumlah genap dengan rentang

pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (1) sampai Sangat Setuju (4).

Tabel 3. 1 Blueprint Career Decision Making Difficulties Questionnaire

Item

No Aspek Indikator Jumlah
Favo Unfavo Item
1. Lack of readiness Lack of motivation (kurangnya
-7 1,2,3 3
(kurangnya motivasi)
kesiapan) Indecisiveness (ketidakpastian
4,5,6 3
umum)
Disfunctional myths (keyakinan
yang tidak berarti) 7.8,9,10 4
2. Lack of Kurangnya informasi yang terkait
information dengan proses pengambilan 11,12,13 3
(kurangnya keputusan
informasi) Kurangnya informasi tentang diri 14,15,16, 4
sendiri 17
Kurangnya informasi terkait karier 18.19.20 3
yang ada
Kurangnya informasi terkait cara
. . 21,22 2
untuk mendapatkan informasi
3. Inconsistent Unreliable information (informasi 23945 3
information yang tidak dapat dipercaya) =
(informasi yang Internal conflict (konflik internal) 26,27,28, 5
tidak konsisten) 29,30
External conflict (konflik eksternal) 31,32 2

TOTAL 32 32
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2. Career Decision Making Self-efficacy Scale

Pengukuran tingkat career decision making self-efficacy pada subjek
dalam penelitian ini diimplementasikan dengan alat ukur career decision
making self-efficacy scale. Skala CDMSES yang peneliti gunakan adalah
hasil modifikasi dari skala yang diadaptasi oleh Purnama & Ernawati (2021)
dari skala milik Betz et al. (1996). Sebanyak 10 item dalam alat ukur ini
telah disusun berdasarkan lima aspek yang meliputi keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk terlibat dalam melakukan penilaian diri
(self-appraisal), menentukan tujuan (goal setting), menyelesaikan masalah
(problem solving), mengumpulkan informasi mengenai pekerjaan
(gathering occupational information), dan membuat rencana masa depan
(planning). Setiap aspek tersebut diwakili oleh 2 item pernyataan. Namun,
untuk mengantisipasi adanya item yang tidak valid sehingga dapat
mengurangi keterwakilan pengukuran aspek yang ingin diukur, peneliti
melakukan modifikasi alat ukur dengan menambahkan 2 item pernyataan

pada setiap aspek.

Purnama & Ernawati (2021) menggunakan skala jenis likert yang
berjumlah ganjil dengan rentang pilihan jawaban Tidak Pernah (1) sampai
Selalu (5). Namun, karena dalam skala jenis likert ganjil memberikan
pilihan jawaban ditengah-tengah (netral) dan di Indonesia sendiri
masyarakatnya banyak yang akan memiliki kecenderungan untuk memilih

jawaban netral, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan skala jenis
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likert yang berjumlah genap dengan rentang pilihan jawaban Sangat Tidak

Setuju (1) sampai Sangat Setuju (4).

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Career Decision Making Self-efficacy

Item
No Aspek Jumlah Item
Favo Unfavo

1. Self-appraisal
(penilaian diri)

2. Goal setting
(menentukan tujuan)

3. Problem solving
(menyelesaikan 4,10,14,20 4
masalah)

4. Gathering
occupational
information
(mengumpulkan
informasi mengenai
karier)

5. Planning (membuat 8.9.18.19 4
rencana masa depan)

TOTAL 20 20

1,2,11,12 4

3,6,13,16 4

5,7,15,17 4

G. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa validitas merujuk pada proses
pengujian yang dilaksanakan dengan tujuan untuk memeriksa apakah
instrumen atau alat ukur yang hendak diterapkan dalam penelitian secara
akurat dapat mengukur konstruk yang dimaksudkan untuk diukur. Uji
validitas dalam kajian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji validitas

konten dan uji validitas konstruk.

Alat ukur dalam kajian penelitian ini diuji validitas kontennya

menerapkan content validity ratio (CVR) yang diukur berdasarkan data



43

empirik yang didapatkan dari penilaian para ahli atau yang dikenal sebagai
Subject Matter Expert (SME). Dalam hal ini, para ahli yang berjumlah enam
orang bertugas untuk menilai apakah item-item dapat dikatakan relevan atau
tidak relevan sebagai instrumen pengukuran untuk variabel yang ingin
diukur dalam kajian penelitian ini. CVR indeks memiliki kisaran numerik
yang berkisar antara -1.00 hingga +1.00. Karena jumlah SME alat ukur ini
berjumlah kurang dari 20, maka item yang dapat digunakan harus
memenuhi dua syarat, yaitu CVR Index > 0,5 dan jumlah SME yang setuju

(ne) > 50% dari jumlah seluruh SME.

Setelah melakukan wuji wvaliditas konten, peneliti selanjutnya
melaksanakan uji validitas konstruk terhadap alat ukur. Validitas konstruk
alat ukur dalam penelitian ini peneliti mengacu pada nilai signifikansi (Sig.)
< 0,05. Nilai signifikansi yang berada dibawah ambang batas 0,05
menunjukkan bahwa item dapat dinyatakan valid. Sedangkan, nilai
signifikansi yang berada diatas ambang batas 0.05 menunjukkan bahwa

item dinyatakan tidak valid.

a. Career Decision Difficulties Questionnaire
Uji validitas konten pada career decision difficulties
questionnaire ini peneliti lakukan dengan melibatkan 3 SME. Para
SME yang terlibat adalah Abd. Hamid Cholili, M.Psi, Psikolog,
Novia Solichah, M.Psi, Psikolog dan Fuji Astutik, M.Psi, Psikolog.
Berdasarkan hasil penilaian dari para SME maka didapatkan hasil

bahwa item nomor 6 dan 7 yang perlu mendapatkan perbaikan
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(dapat dilihat pada Lampiran 3 : Hasil CVR Pertama Skala Career
Decision Difficulties Questionnaire). Dengan begitu, peneliti
melakukan perbaikan pada item-item tersebut sesuai dengan saran
yang didapatkan dari para Subject Matter Expert. Selain itu, peneliti
juga melakukan perbaikan pada sejumlah item yang mendapatkan
saran dan masukan dari para Subject Matter Expert.

Setelah melakukan uji validitas konten, peneliti melakukan uji
validitas konstruk pada career decision difficulties questionnaire
yang berjumlah 32 item. Uji validitas konstruk ini melibatkan 37
responden sehingga diperolah hasil yang tertera sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Konstruk Pertama Career

Decision Difficulties Questionnaire

Item

. - Jumlah
Aspek Indikator Valid Tlda}k Ttem
Valid
Lack of readiness Lack of motivation (kurangnya
-7 1,2,3 3
(kurangnya motivasi)
kesiapan) Indecisiveness (ketidakpastian
4,6 5 3
umum)
Disfunctional myths (keyakinan
yang tidak berarti) 8 7.9,10 4
Lack of Kurangnya informasi yang terkait
information dengan proses pengambilan 11,12,13 3
(kurangnya keputusan
informasi) Kurangnya informasi tentang diri 14,15,16, 4
sendiri 17
Kurangnya informasi terkait karier 18.19.20 3
yang ada
Kurangnya informasi terkait cara
. . 21,22 2
untuk mendapatkan informasi
Inconsistent Unreliable information (informasi 23945 3
information yang tidak dapat dipercaya) o
(informasi yang Internal conflict (konflik internal) 26,27,28, 5
tidak konsisten) 29,30
External conflict (konflik eksternal) 31,32 2
TOTAL 28 4 32

Pada tabel 3.3 terlihat bahwa indikator keyakinan yang tidak

berarti belum cukup terwakili karena hampir seluruh itemnya
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itemnya memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 dan hanya tersisa
satu item yang valid. Dengan begitu, alat ukur ini perlu untuk di

revisi agar setiap indikator dapat terwakili.

Berdasarkan hasil CVR tersebut, peneliti melakukan revisi
career decision difficulties questionnaire dengan menambahkan 3
item baru dan merubah 1 item pada indikator keyakinan yang tidak

berarti.

Selanjutnya, career decision difficulties questionnaire yang
telah direvisi diberikan kepada 4 SME untuk diberikan penilaian.
Para SME yang terlibat adalah Prof. Dr. Rifa Hidayah, S.Ag, S.Psi,
M.Si, Psikolog, CMC, Novia Solichah, M.Psi, Psikolog, Dr.
Rofigah, M.Pd, dan Nurul Hikmah, M.Pd. Berdasarkan hasil
penilaian dari para SME maka didapatkan hasil bahwa item nomor
nomor 13 perlu diperbaiki (dapat dilihat pada Lampiran 3 : Hasil
CVR Ke-2 Skala Career Decision Difficulties Questionnaire).
Namun, peneliti memutuskan untuk tidak menggunakan item
tersebut dan hanya menggunakan 34 item yang tersisa dengan
melakukan perbaikan pada item-item yang mendapatkan saran dan
masukan dari para Subject Matter Expert. Selanjutnya, peneliti
melakukan uji validitas konstruk kembali pada career decision
difficulties questionnaire. Berikut adalah tabel hasil uji validitas

konstruk yang telah didapatkan :
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Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Konstruk ke-2 Career Decision

Difficulties Questionnaire

Aspek

Indikator

Item

Jumlah

Valid

Tidak

Item
Valid

Lack of
readiness
(kurangnya
kesiapan)

Lack of
information
(kurangnya
informasi)

Inconsistent
information
(informasi yang
tidak konsisten)

Lack of motivation
(kurangnya
motivasi)
Indecisiveness
(ketidakpastian
umum)
Disfunctional myths
(keyakinan yang
tidak berarti)
Kurangnya
informasi yang
terkait dengan
proses pengambilan
keputusan
Kurangnya
informasi tentang
diri sendiri
Kurangnya
informasi terkait
karier yang ada
Kurangnya
informasi terkait
cara untuk
mendapatkan
informasi
Unreliable
information
(informasi yang
tidak dapat
dipercaya)
Internal conflict
(konflik internal)
External conflict
(konflik eksternal)

1,3

4,6

7,8,11,12

13, 14,15

16,17,18,19

20, 21, 22

23,24

25,26,27

28,29,30, 31,
32

33,34

9,10 6

TOTAL

30

Pada tabel 3.4 terlihat bahwa terdapat 4 item yang dinyatakan

gugur, disebabkan oleh nilai siginifikansi (Sig.) yang melebihi

ambang batas 0.05. Namun, karena seluruh aspek telah terwakili

maka penelitian ini akan menggunakan 30 item yang tersisa.
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Tabel 3. 5 Blueprint Career Decision Difficulties Questionnaire

Setelah Uji Coba
. Item Jumlah
Aspek Indikator
P Favo Unfavo Item
Lack of Lack of motivation
. S 1,2 2
readiness (kurangnya motivasi)
(kurangnya Indecisiveness
kesiapan) (ketidakpastian 3,4 2
umum)
Disfunctional myths
(keyakinan yang 56,7,8 4
tidak berarti)
Kurangnya Proses pengambilan 9,10, 11 3
Informasi keputusan
. . 12, 13, 14,
Diri sendiri 15 4
Pekerjaan 16, 17,18 3
_Cara mer}dapatkan 19, 20 2
informasi tambahan
Informasi Unreliable
Inkonsisten information
Lack of (informasi yang tidak 21,22, 23 3
information dapat dipercaya)
(kurangnya Internal conflict 24, 25, 26, 5
informasi) (konflik internal) 27,28
External conflict
(konflik eksternal) 29,30 2
TOTAL 30 30

b. Skala Career Decision Making Self-efficacy

Uji validitas konten pada career decision making self-efficacy

ini peneliti lakukan dengan melibatkan 3 SME. Para SME yang

terlibat adalah Abd. Hamid Cholili, M.Psi, Psikolog, Novia

Solichah, M.Psi, Psikolog dan Fuji Astutik, M.Psi, Psikolog.

Berdasarkan hasil penilaian dari para SME maka didapatkan hasil

sebagai berikut :
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Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Konten Skala Career Decision

Making Self-efficacy
: Jumlah
Butir
Aspek Item
Digunakan  Diperbaiki
Self-appraisal (penilaian diri) 12,11 12 4
Goal setting (menentukan tujuan) 3,6,13,16 4
Problem solving (menyelesaikan 4,10.14,20 4
masalah)
Gathering occupational information
(mengumpulkan informasi mengenai 5,7,15,17 4
karier)
Planning (membuat rencana masa 8,18.19 9 4
depan)
TOTAL 18 2 20

Tabel 3.6 memperlihatkan bahwa item nomor 9 dan 12
merupakan item yang perlu mendapatkan perbaikan. Oleh karena
itu, peneliti melakukan perbaikan pada item-item tersebut dan juga
pada setiap item yang mendapatkan saran dan masukan dari para

Subject Matter Expert.

Setelah melakukan uji validitas konten, peneliti melakukan uji
validitas konstruk pada career decision making self-efficacy yang
berjumlah 20 item. Uji validitas konstruk ini melibatkan 37

responden sehingga didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Konstruk Skala Career Decision

Making Self-efficacy
Jumlah
Item
Aspek — Item
. Tidal
vValid — valig
Self-appraisal (penilaian diri) 1,11,12 2 4
Goal setting (menentukan tujuan) 6,13,16 3 4
Problem solving (menyelesaikan 4.10,14,20 4
masalah)
Gathering occupational information
(mengumpulkan informasi mengenai 7,17 5,15 4
karier)
Planning (membuat rencana masa depan) 8,9,18,19 4
TOTAL 16 4 20

Berdasarkan uji validitas konstruk yang telah dilaksanakan

terhadap skala career decision making self-efficacy dengan hasil

yang telah ditampilkan dalam tabel 3.7, terdapat 4 item yang

dinyatakan gugur karena memiliki nilai siginifikansi (Sig.) > 0.05.

Maka dari itu, dalam kajian penelitian ini akan menggunakan 16

item yang sudah dinyatakan valid, karena seluruh aspek telah

terwakili.

Tabel 3. 8 Blueprint Skala Career Decision Self-efficacy

Setelah Uji Coba
Item
Aspek Jumlah
Favo Unfavo  Item
Self-appraisal (penilaian diri) 18,9 3
Goal setting (menentukan tujuan) 3,10, 12 3
Problem solving (menyelesaikan 2.7.11. 16 4
masalah)
Gathering occupational information
(mengumpulkan informasi mengenai 4,13 2
karier)
Planning (membuat rencana masa depan) 5, 6, 14, 15 4
TOTAL 16 16
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2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah pengujian yang dilaksanakan untuk memeriksa
apakah instrumen atau alat ukur dapat diterapkan secara berulang kali
dengan menghasilkan data yang konsisten (Sugiyono, 2013). Dasar
penentuan keputusan reliabilitas skala dalam penelitian ini dibuktikan®
dengan nilai Cronbach’s Alpha> 0.06. Adapun hasil uji reliabilitas alat ukur

dalam kajian ini diperolah sebagai berikut :

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas

Skala Cronbach's Alpha ()
CDMSES 0.937
CDDQ 0.928

Tabel 3.9 memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha pada CDMSES atau
career decision making self-efficacy scale sebesar 0.937. Sedangkan, nilai
Cronbach's Alpha pada variabel CDDQ atau career decision difficulties
questionnaire sebesar 0.928. Kedua skala ini menunjukkan nilai Cronbach's
Alpha yang melebihi ambang batas 0.06. Artinya, kedua skala ini dapat
dinyatakan reliabel, sehingga sudah dapat digunakan secara sah sebagai alat

ukur dalam konteks penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif menurut Azwar (2021) adalah teknik analisa

data yang berguna untuk memperlihatkan gambaran terkait data dalam
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setiap variabel yang didapatkan dari kelompok subjek penelitian atau
sampel penelitian, tetapi tidak dimaksudkan untuk digunakan sebagai dasar
pembuatan kesimpulan (Azwar, 2021). Hasil analisis statistik deskriptif
yang diterapkan untuk menggambarkan kondisi dari setiap variabel dalam
penelitian ini akan ditampilkan dalam bentuk statistik. Statistik yang akan
ditampilkan adalah nilai rata-rata (mean), minimum, maximum, dan standar

deviasi.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Sugiyono (2013) merupakan teknik uji data
yang dilakukan untuk membuktikan bahwa data yang terkumpul dalam
penelitian telah memenuhi asumsi distribusi normal (Sugiyono, 2013).
Penelitian ini mengacu pada nilai Kolmogorov Smirnov untuk
membuktikan bahwa data yang terkumpul dalam penelitian telah
memenuhi asumsi distribusi normal. Cara untuk melihat apakah data
dikatakan lulus uji normalitas atau tidak dapat dilihat melalui nilai yang
muncul dalam tabel Kolmogorov Smirnov. Data yang lulus uji
normalitas harus menunjukkan nilai signifikansi yang melebihi ambang
batas 0.05 (p > 0.05).

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dalam konteks penelitian ini dilakukan untuk

menganalisa apakah variabel independen dan variabel dependen yang



52

diteliti memiliki hubungan yang bersifat linier atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji linieritas dilakukan dengan menggunakan regression
analysis. Apabila variabel independen dan variabel dependen dalam
kajian ini menunjukkan hubungan yang bersifat linear, maka akan
dibuktikan dengan adanya nilai linieritas yang terukur di bawah ambang

batas 0.05 (p < 0.05).

Uji Kategorisasi

Uji kategorisasi merupakan teknik uji data yang dilakukan dengan
tuyjuan untuk mengelompokkan data berdasarkan norma tertentu
sehingga dapat dijelaskan secara kualitatif. Salah satu tujuan yang
diusung dalam kajian penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
bagaimana posisi relatif kelompok terhadap alat ukur. Untuk itu, peneliti
akan melakukan uji kategorisasi hipotetik. Pengelompokan subjek pada
setiap variabel dalam penelitian ini terdiri atas kategori rendah, sedang
dan tinggi. Uji kategorisasi pada kajian penelitian ini menggunakan

norma yang terlampir dalam tabel 3.10 berikut :

Tabel 3. 10 Norma Skor Kategorisasi

Norma Kategorisasi
X < Mean — 1 Standar Deviasi Rendah
Mean — 1 Standar Deviasi < X < Mean + 1 Standar Deviasi Sedang

X > Mean + 1 Standar Deviasi Tinggi
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3. Uji Hipotesis

Kajian ini menerapkan metode analisis Korelasi Pearson Product
Moment dalam pengujian hipotesis. Teknik analisis data ini digunakan
dengan tujuan untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini akan
dibuktikan dengan syarat nilai signifikansi (Sig.) < 0.05. Selanjutnya, untuk
melihat sifat hubungan antar variabel (positif atau negatif) akan dilihat

melalui nilai Pearson Correlation.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan Siswa/i SMA di Kota Malang sebagai subjek
penelitian. Siswa/i SMA merujuk pada individu yang sedang menjalani proses
pendidikan formal sebelum memasuki perkuliahan. Siswa/i SMA umumnya
adalah remaja yang berada dalam rentang usia 15 hingga 18 tahun.

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah tingkat pendidikan menengah
formal di Indonesia yang ditempuh individu setelah kelulusan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) atau lembaga pendidikan setara. Sekolah Menengan
Atas terbagi menjadi dua jenis, yakni sekolah negeri dan sekolah swasta. SMA
negeri adalah institusi pendidikan yang diadministrasikan oleh entitas
pemerintah, sedangkan SMA swasta merupakan sekolah yang dikelola oleh
yayasan atau lembaga pendidikan swasta itu sendiri.

SMA negeri dan swasta yang berada di Kota Malang seluruhnya berjumlah
47 sekolah yang merebak di 5 kecamatan (yakni Kecamatan Kedungkandang,
Kecamatan Lowokwaru, Kecamatan Blimbing, Kecamatan Sukun, dan
Kecamatan Klojen). Adapun data sebaran SMA yang ada di Kota Malang

berdasarkan Dapodikdasmen (2024) terampir dalam tabel 4.1 berikut :

54
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Tabel 4. 1 Tabel Sebaran SMA di Kota Malang

. SMA
No Wilayah Iml TN TS
1 Kec. Lowokwaru 13 3 |10
2 Kec. Kedungkandang 6 3 | 3
3 Kec. Blimbing 4 0| 4
4 Kec. Sukun 6 0| 6
5 Kec. Klojen 18 5 | 13
Total Total 47 11 | 36

Selain terbagi menjadi sekolah negeri dan sekolah swasta, sejak tahun ajaran
2022/2023 telah terdapat beberapa SMA di Kota Malang yang menerapkan
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka diimplementasikan di sekolah-
sekolah menengah di Indonesia dengan tujuan untuk memberikan fleksibilitas
dan otonomi yang lebih besar kepada para siswa dalam proses pembelajaran
mereka sambil berfokus pada perkembangan mereka secara keseluruhan. Salah
satu program yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka di SMA adalah dengan
memberikan otonomi atau kebebasan kepada para siswa untuk menentukan mata
pelajaran  selaras dengan minat, bakat dan aspirasinya. Dengan
diimplementasikannya Kurikulum Merdeka ini diharapkan dapat membantu
para siswa untuk mempersiapkan tujuan karier mereka dengan lebih matang. Hal
ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 17 Tahun 2010 pasal 76 ayat 1
yang menyebutkan tujuan dan fungsi SMA, yakni untuk meningkatkan kesiapan
jasmani dan rohani peserta didik dalam melanjutkan pendidikan ke tingkat yang

lebih tinggi serta atau untuk berdikari dalam masyarakat.
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B. Pelaksanaan Penelitian

Kajian penelitian ini dilaksanakan dengan mendistribusikan kuesioner

terkait career decision making self-efficacy dan career indecision yang telah di

uji kelayakannya. Kuesioner ini disebarkan kepada 151 Siswa/i SMA di Kota

Malang. Jumlah tersebut sudah sesuai dengan perhitugan sampel sebelumnya,

yakni minimal 100 Siswa/i SMA di Kota Malang. Kuesioner ini disebarkan

dengan beberapa cara yang diantaranya adalah :

1.

Masuk ke beberapa kelas

Hal yang pertama peneliti lakukan adalah mempersiapkan surat
pengantar dari Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
untuk diberikan kepada sekolah yang ingin dituju. Setelah mendapatkan
persetujuan dari pihak SMA Surya Buana, peneliti menyebarkan

kuesioner dengan masuk ke beberapa kelas di sekolah tersbeut.

. Mendapatkan bantuan dari pihak sekolah

Penyebaran kuesioner yang dilakukan pada masa ujian semester
mengakibatkan peneliti tidak bisa melakukan penyebaran dengan
langsung masuk ke seluruh kelas. Sebagai solusi, peneliti juga
melakukan penyebaran dengan adanya bantuan dari pihak sekolah.
Pihak sekolah membantu dalam hal menyebarkan kuesioner kepada
siswa-siswanya. Pihak sekolah yang terlibat dalam hal penyebaran ini

adalah dari SMA Widya Gama
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3. Mendatangi siswa pada jam pulang sekolah
Penyebaran kuesioner yang dilakukan dengan cara mendatangi
siswa secara langsung pada jam pulang sekolah merupakan upaya yang
peneliti lakukan untuk bisa memberikan arahan secara langsung kepada
siswa sebagai responden, sehingga mereka dapat lebih maksimal dalam
melakukan pengisian kuesioner. Lokasi yang peneliti datangi adalah
sekitar SMA Negeri 8 Malang dan SMA Negeri 2 Malang.
4. Mendapatkan bantuan dari pihak lainnya
Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini juga peneliti lakukan
dengan melibatkan beberapa pihak yang dapat membantu dalam
memperlancar proses penyebaran. Dalam hal ini, peneliti melibatkan
seseorang yang peneliti kenal dan mengajar di beberapa pondok di Kota
Malang, sehingga peneliti mendapatkan responden yang berasal dari
MA Muallimat Malang dan SMA Plus Az-Zahroh Malang. Selain itu,
peneliti juga melibatkan responden awal yang dengan sukarela
membantu menyebarkan kuesioner kepada teman-teman sekolah
mereka, sehingga peneliti mendapatkan responden tambahan yang

berasal dari SMA Negeri 8 Malang.
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Data demografi responden dalam penelitian ini terlampir dalam tabel 4.2

berikut :

Tabel 4. 2 Data Demografi Responden

Demografi Frekuensi  Persentase
. . Laki-laki 48 31,79%
Jenis Kelamin
Perempuan 103 68,21%
15 Tahun 3 1,99%
. 16 Tahun 65 43,05%
Usia
17 Tahun 69 45,70%
18 Tahun 14 9,27%
SMA Negeri 2 Malang 2 1,32%
SMA Negeri 8 Malang 56 37,09%
SMA Plus Az-Zahroh Malang 4 2,65%
Asal Sekolah -
SMA Widya Gama Malang 36 23,84%
SMA Surya Buana 33 21,85%
MA Muallimat 20 13,25%
Kelas 10 67 44,37%
Kelas Kelas 11 79 52,32%
Kelas 12 5 3,31%

Data tersebut berhasil dikumpulkan dengan rentang waktu 11 hari, yang
dimulai pada tanggal 27 Mei hingga 6 Juni 2024. Data yang sudah terkumpul
kemudian digunakan untuk diolah menggunakan IBM SPSS Statistic Version 26,
sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian
ini.

C. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Berikut ini disajikan tabel yang merepresentasikan hasil analisis

statistik deskriptif yang telah dilakukan :
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Tabel 4. 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
CDMSE 151 28 64  45.87 5.637
Cl 151 30 98 74.60 11.998

Valid N (listwise) 151

Merujuk pada tabel 4.3, terdapat beberapa poin yang dapat
disimpulkan yang diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Pada variabel career decision making self-efficacy memperoleh nilai
minimum 28 dan nilai maksimum 64, dengan nilai mean 45.87 dan nilai
standar deviasi 5.637

b. Pada variabel career indecision memperoleh nilai minimum 30 dan nilai
maksimum 98, dengan nilai mean 74.60 dan skor standar deviasi 11.998

2. Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas yang telah dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil
yang ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 151
Asymp. Sig. (2-tailed) 20004

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah didapatkan dan terlihat
dari tabel 4.4, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini

telah menunjukkan distribusi yang memenuhi asumsi normalitas. Hal
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tersebut dikarenakan nilai signifikansi yang dihasilkan melebihi ambang
batas 0.05, yakni sebesar 0.200.
. Hasil Uji Linieritas

Dasar pengambilan keputusan mengenai hubungan antar variabel
akan dipresentasikan dalam tabel berikut :

Tabel 4. 5 Hasil Uji Linieritas

Variabel Linearity Keterangan
Career
Indecision*Career
Decision Making Self-
efficacy

0.000 Linier

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel career decision making self-efficacy memiliki hubungan yang
linier terhadap variabel career indecision. Hal tersebut terverifikasi
melalui nilai signifikansi linieritas yang < 0.05, yakni sebesar 0.000.
Hasil Uji Kategorisasi

Uji kategorisasi dalam kajian ini dilaksanakan dengan merujuk pada
norma-norma tertentu untuk melihat bagaimana posisi relatif kelompok
pada variabel dan aspek career indecision dan career decision making
self-efficacy.

1) Kategorisasi Variabel Career Indecision
Prosedur penormaan yang diterapkan untuk melaksanakan uji
kategorisasi pada variabel career indecision dalam kajian ini adalah

sebagai berikut :
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Tabel 4. 6 Norma Kategorisasi Career Indecision

Norma Kategorisasi

X <60 Rendah
60 <X <90 Sedang

X>90 Tinggi

Berdasar pada tabel 4.6 penormaan kategorisasi career
indecision yang telah disajikan maka didapatkan hasil uji
kategorisasi Siswa/i SMA di Kota Malang sebagaimana yang

terlampir dalam tabel berikut :

Tabel 4. 7 Hasil Uji Kategorisasi Career Indecision

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
rendah 6 4.0 4.0 4.0
valid St?dang 131 86.8 86.8 90.7
tinggi 14 9.3 9.3 100.0
Total 151 100.0 100.0

Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa dari total 151 sampel
penelitian terdapat sebesar 9.3% atau sebanyak 14 siswa memiliki
career indecision pada kategori tinggi. Selanjutnya, tingkat career
indecision pada kategori sedang dimiliki oleh 86.8% dari sampel
penelitian atau sebanyak 131 siswa. Sedangkan, tingkat career
indecision pada kategori rendah dimiliki oleh 4% dari sampel
penelitian atau sebanyak 6 siswa. Oleh karena itu, dalam konteks
penelitian ini terindikasi bahwa Siswa/i SMA di Kota Malang
dominasinya memiliki tingkat career indecision yang tergolong

sedang.
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Selanjutnya, selain melakukan uji kategorisasi berdasarkan
variabel career indecision, peneliti juga melakukan uji kategosisasi
berdasarkan indikator pada variabel ini. Hasil uji kategorisasi
tersebut adalah sebagai berikut :

a) Kategorisasi Indikator Lack of Motivation  (Kurangnya

Motivasi)

Uji kategorisasi pada indikator kurangnya motivasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan penormaan sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Norma Kategorisasi Indikator Kurangnya Motivasi

Norma Kategorisasi

X <4 Rendah
4<X<6 Sedang

X>6 Tinggi

Mengacu pada tabel penormaan 4.8 didapatkan hasil uji
kategorisasi indikator kurangnya motivasi pada Siswa/i SMA di

Kota Malang sebagai berikut :

Tabel 4. 9 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Kurangnya Motivasi

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
rendah 50 33.1 33.1 33.1
valid se.zdan(::] 96 63.6 63.6 96.7
tinggi 5 3.3 3.3 100.0
Total 151 100.0 100.0

Berdasarkan pada tabel 4.9, dapat diamati bahwa dari total
151 sampel yang digunakan, terdapat 63.6% atau sebanyak 96
siswa berada pada kategori sedang dalam indikator kurangnya
motivasi. Sedangkan, sisanya yang sebesar 33.1% atau 50 siswa

terklasifikasi pada kategori rendah dan 3.3% atau 5 siswa
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teridentifikasi berada pada kategori tinggi. Dengan begitu, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar Siswa/i SMA di Kota Malang
mengalami kurangnya motivasi pada kategori sedang.
b) Kategorisasi Indikator Indicisiveness (Ketidakpastian Umum)
Berikut adalah penormaan yang digunakan untuk melakukan
uji kategorisasi pada indikator ketidakpastian umum :

Tabel 4. 10 Norma Kategorisasi Indikator Ketidakpastian Umum

Norma Kategorisasi

X <4 Rendah
4<X<6 Sedang

X>6 Tinggi

Berdasakan penormaan yang terlampir pada tabel 4.10, uji
kategorisasi Siswa/i SMA di Kota Malang pada indikator
ketidakpastian umum telah dilakukan, sehingga mendapatkan
hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 11 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Ketidakpastian

Umum
Frequency Percent  Valid Percent Cumulative
Percent
rendah 4 2.6 2.6 2.6
valid sgdang 114 75.5 75.5 78.1
tinggi 33 21.9 21.9 100.0

Total 151 100.0 100.0

Pada tabel 4.11 terlihat bahwa dari 151 Siswa/i SMA di Kota
Malang terdapat 75.5% memiliki indikator ketidakpastian umum
yang terklasifikasi pada kategori sedang. Sedangkan, proporsi
yang teridentifikasi dalam kategori tinggi mencapai 21,9%,

sedangkan persentase yang terklasifikasi dalam kategori rendah
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adalah 2,6%. Oleh karena itu, Siswa/i SMA di Kota Malang
dapat dikatakan bahwa sebagian besarnya mengalami
ketidakpastian umum dalam kategori sedang.

¢) Kategorisasi Indikator Disfunctional Myths (Keyakinan yang
Tidak Berarti)

Penormaan yang digunakan untuk melakukan uji

kategorisasi pada indikator keyakinan yang tidak berarti adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. 12 Norma Kategorisasi Indikator Keyakinan yang Tidak

Berarti
Norma Kategorisasi
X<8 Rendah
8<X<12 Sedang
X>12 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.12, maka didapatkan hasil uji

kategorisasi yang terperinci sebagai berikut :

Tabel 4. 13 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Keyakinan yang Tidak

Berarti

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
rendah 45 29.8 29.8 29.8
valid sgdang 103 68.2 68.2 98.0
tinggi 3 2.0 2.0 100.0
Total 151 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh persentase sebesar 68.2%
dari sampel memiliki tingkat keyakinan yang tidak berarti pada

kategori sedang, 29.8% dari sampel memiliki tingkat keyakinan
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yang tidak berarti pada kategori rendah, dan 2% dari sampel
memiliki tingkat keyakinan yang tidak berarti pada kategori
tinggi. Dengan data tersebut, dapat diinfersikan bahwa
mayoritas Siswa/i SMA di Kota Malang mengalami keyakinan
yang tidak berarti dengan tingkat sedang.

d) Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi terkait dengan
Proses Pengambilan Keputusan

Posisi relatif kelompok pada indikator kurangnya informasi

terkait dengan proses pengambilan keputusan dilihat dengan
mengacu pada penormaan berikut :

Tabel 4. 14 Norma Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi

terkait dengan Proses Pengambilan Keputusan

Norma Kategorisasi

X<6 Rendah
6<X<9 Sedang

X>9 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.14 dilakukan uji kategorisasi dengan
hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 15 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi

terkait dengan Proses Pengambilan Keputusan

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
rendah 13 8.6 8.6 8.6
valid s?dang 118 78.1 78.1 86.8
tinggi 20 13.2 13.2 100.0
Total 151 100.0 100.0

Pada tabel 4.15 dapat diamati bahwa dari total 151 sampel

yang digunakan, terdapat proporsi sebesar 78.1% yang memiliki
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kurangnya informasi terkait dengan proses pengambilan
keputusan pada kategori sedang, sementasa 13.2% terklasifikasi
pada kategori tinggi, dan 8.6% tergolong dalam kategori rendah.
Dengan begitu, dapat diinfersikan bahwa mayoritas Siswa/i
SMA di Kota Malang memiliki kurangnya informasi terkait
dengan proses pengambilan keputusan yang berada pada
kategori sedang.
e) Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi tentang Diri Sendiri
Berikut adalah penormaan yang digunakan untuk melakukan
uji kategorisasi pada indikator kurangnya informasi tentang diri
sendiri :
Tabel 4. 16 Norma Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi

tentang Diri Sendiri

Norma Kategorisasi

X<8 Rendah
§<X<12 Sedang

X>12 Tinggi

Berdasakan penormaan yang terlampir dalam tabel 4.16, uji
kategorisasi Siswa/i SMA di Kota Malang pada indikator
kurangnya informasi tentang diri sendiri telah dilakukan dengan

hasil berikut :
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Tabel 4. 17 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Kurangnya

Informasi tentang Diri Sendiri

Erequenc Percent Valid Cumulative

q Y Percent Percent
rendah 8 5.3 5.3 5.3

Valid S('edan.g 123 81.5 815 86.8
tinggi 20 13.2 13.2 100.0
Total 151 100.0 100.0

Pada tabel 4.17 terlihat bahwa dari 151 Siswa/i SMA di Kota
Malang terdapat 81.5% memiliki indikator kurangnya informasi
mengenai diri sendiri yang berada pada kategori sedang.
Sedangkan, proporsi sebesar 13.2% terklasifikasi pada kategori
tinggi, dan 5.3% tergolong dalam kategori rendah. Oleh karena
itu, Siswa/i SMA di Kota Malang dapat dikatakan bahwa
sebagian besarnya mengalami kurangnya informasi mengenai
diri sendiri yang berada pada kategori sedang.

Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi terkait Karier yang
Ada

Berikut adalah penormaan yang digunakan untuk melakukan
uji kategorisasi pada indikator kurangnya informasi tentang
karier yang ada :

Tabel 4. 18 Norma Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi

terkait Karier yang Ada
Norma Kategorisasi
X<6 Rendah
6<X<9 Sedang
X>9 Tinggi
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Berdasarkan pada tabel penormaan 4.18, maka didapatkan
hasil uji kategorisasi indikator kurangnya informasi terkait
karier yang ada pada Siswa/i SMA di Kota Malang sebagai
berikut :

Tabel 4. 19 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Kurangnya

Informasi terkait Karier yang Ada

Frequenc Percent Valid Cumulative

4 y Percent Percent
rendah 5 3.3 3.3 3.3

Valid S(?dang 124 82.1 82.1 85.4
tinggi 22 14.6 14.6 100.0
Total 151 100.0 100.0

Berdasarkan pada tabel 4.19 terlihat bahwa dari 151 sampel
yang digunakan, terdapat 82.1% atau sebanyak 124 siswa berada
pada kategori sedang dalam indikator kurangnya informasi
terkait karier yang ada. Sedangkan, sisanya yang sebesar 14.6%
atau 22 siswa berada pada kategori tinggi dan 3.3% atau 5 siswa
berada pada kategori rendah. Dengan begitu, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar Siswa/i SMA di Kota Malang mengalami
kurangnya informasi terkait karier yang ada pada kategori
sedang.

g) Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi terkait Cara untuk
Mendapatkan Informasi

Berikut adalah penormaan yang digunakan untuk melakukan

uji kategorisasi pada indikator kurangnya informasi terkait cara

untuk mendapatkan informasi :
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Tabel 4. 20 Norma Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi

terkait Cara untuk Mendapatkan Informasi

Norma Kategorisasi

X<4 Rendah
4<X<6 Sedang

X>6 Tinggi

Selanjutnya, tabel 4.20 akan memperlihatkan tingkat
kurangnya informasi terkait cara untuk mendapatkan informasi
pada Siswa/i SMA di Kota Malang dengan berdasar pada

penormaan kategorisasi yang telah disajikan sebelumnya.

Tabel 4. 21 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Kurangnya

Informasi terkait Cara untuk Mendapatkan Informasi

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
rendah 9 6.0 6.0 6.0
Valid sgdang 124 82.1 82.1 88.1
tinggi 18 11.9 11.9 100.0
Total 151 100.0 100.0

Berdasarkan pada tabel 4.21 terlihat bahwa dari 151 sampel
yang digunakan, terdapat 82.1% atau sebanyak 124 siswa berada
pada kategori sedang dalam indikator kurangnya informasi
terkait cara untuk mendapatkan informasi. Sedangkan, sisanya
yang sebesar 11.9% atau 18 siswa berada pada kategori tinggi
dan 6% atau 9 siswa berada pada kategori rendah. Dengan
begitu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Siswa/i SMA di
Kota Malang memiliki kurangnya informasi terkait cara untuk

mendapatkan informasi pada kategori sedang.
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h) Kategorisasi Indikator Unreliable Information (Informasi yang
Tidak Dapat Dipercaya)
Berikut adalah penormaan yang digunakan untuk melakukan
uji kategorisasi pada indikator kura informasi yang tidak dapat
dipercaya :

Tabel 4. 22 Norma Kategorisasi Indikator Informasi yang Tidak

Dapat Dipercaya
Norma Kategorisasi
X<6 Rendah
6<X<9 Sedang
X>9 Tinggi

Berikut tabel hasil uji kategorisasi Siswa/i SMA di Kota
Malang berdasarkan tabel penormaan 4.22 :

Tabel 4. 23 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Informasi yang

Tidak Dapat Dipercaya
Frequency  Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent

rendah 5 3.3 3.3 3.3

. . 4

Valid sgdan?q 130 86.1 86.1 89

tinggi 16 10.6 10.6 100.0
Total 151 100.0 100.0

Berdasarkan hasil uji kategorisasi yang telah disajikan pada
tabel 4.23, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Siswa/i
SMA di Kota Malang memiliki informasi yang tidak dapat
dipercaya yang terklasifikasi pada kategori sedang. Hal tersebut
diperlihatkan dengan nilai persentase sebesar 86.1% dari 151

sampel yang digunakan. Sedangkan, proporosi sisanya yang
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sebesar 10.6% tergolong pada kategori tinggi dan 3.3%
teridentifikasi pada kategori rendah.
1) Kategorisasi Indikator /nternal Conflict (Konflik Internal)
Posisi relatif kelompok pada indikator konflik internal
dilihat dengan mengacu pada penormaan berikut :

Tabel 4. 24 Norma Kategorisasi Indikator Konflik Internal

Norma Kategorisasi

X<10 Rendah
10<X<15 Sedang

X>15 Tinggi

Berdasar pada penormaan yang terlampir dalam tabel 4.24
maka dilakukan uji kategorisasi yang menghasilkan data sebagai
berikut :

Tabel 4. 25 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Konflik Internal

Frequency  Percent Valid Cumulative
Percent Percent
rendah 8 5.3 5.3 5.3
Valid se_zdang 129 85.4 85.4 90.7
tinggi 14 9.3 9.3 100.0
Total 151 100.0 100.0

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 4.25 maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kebanyakan Siswa/i SMA di
Kota Malang memiliki konflik internal yang berada pada
kategori sedang dengan persentase 85.4% dari 151 sampel yang
digunakan. Sedangkan, sisanya yang sebesar 9.3% berada pada

kategori tinggi dan 5.3% berada pada kategori rendah.
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j) Kategorisasi Indikator External Conflict (Konflik Eksternal)
Penormaan yang digunakan untuk melakukan uji
kategorisasi pada indikator konflik eksternal adalah sebagai
berikut :

Tabel 4. 26 Norma Kategorisasi Indikator Konflik Ekstrenal

Norma Kategorisasi

X<4 Rendah
4<X<6 Sedang

X>6 Tinggi

Berdasar pada tabel norma kategorisasi indikator konflik
eksternal yang telah ditampilkan pada tabel 4.26, maka
didapatkan hasil uji kategorisasi sebagai berikut :

Tabel 4. 27 Hasil Uji Kategorisasi Indikator Konflik Eksternal

Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
rendah 26 17.2 17.2 17.2
. sedang 110 72.8 72.8 90.1
Valid L
tinggi 15 9.9 9.9 100.0
Total 151 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.27 dapat dilihat bahwa terdapat 72.8%
dari sampel memiliki tingkat konflik eksternal pada kategori
sedang, 17.2% dari sampel memiliki tingkat konflik eksternal
pada kategori rendah, dan 9.9% dari sampel memiliki tingkat
konflik eksternal pada kategori tinggi. Dengan data tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas Siswa/i SMA di Kota
Malang mengalami konflik eksternal yang berada pada kategori

sedang.
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Berdasarkan hasil uji kategorisasi yang telah dilakukan pada
setiap indikator dalam variabel career indecision maka didapatkan
diagram sebagai berikut :

Gambar 4. 1 Diagram Kategorisasi Indikator Variabel Career

Indecision
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Pada gambar diagram 4.1 terlihat bahwa semua indikator berada
pada kategori sedang. Namun, lima indikator yang persentase
kategori tingginya paling tinggi diantaranya adalah indikator ke-2
(indecisiveness atau ketidakpastian umum) yang sebesar 21.9%,
indikator ke-6 (kurangnya informasi terkait karier yang ada) yang
sebesar 14.6%, indikator ke 4 (kurangnya informasi yang terkait
dengan proses pengambilan keputusan) yang sebesar 13.2%,
indikator ke-5 (kurangnya informasi tentang diri sendiri) yang

sebesar 13.2%, dan indikator ke-7 (kurangnya informasi terkait cara

,9%
|
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untuk mendapatkan informasi) yang sebesar 11.9%. Sedangkan,
persentase yang lebih rendah dimiliki oleh lima indikator lainnya,
yakni, indikator ke-3 (disfunctional myths atau keyakinan yang
tidak berarti) yang sebesar 2%, indikator ke-1 (lack of motivation
atau kurangnya motivasi) yang sebesar 3.3%, indikator ke-9
(internal conflict atau konflik internal) yang sebesar 9.3%, indikator
ke-10 (external conflict atau konflik eksternal) yang sebesar 9.9%,
indikator ke-8 (unreliable information atau informasi yang tidak
dapat dipercaya) yang sebesar 10.6%.
2) Kategorisasi Variabel Career Decision Making Self-efficacy
Penormaan yang digunakan dalam penelitian ini untuk
melakukan uji kategorisasi pada variabel career indecision adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. 28 Norma Kategorisasi Career Decision Making Self-efficacy

Norma Kategorisasi

X <32 Rendah
32<X<48 Sedang

X > 48 Tinggi

Selanjutnya, tabel berikut akan memperlihatkan tingkat career
decision making self-efficacy pada Siswa/i SMA di Kota Malang
dengan berdasar pada penormaan kategorisasi yang telah disajikan

sebelumnya.
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Tabel 4. 29 Hasil Uji Kategorisasi Career Decision Making Self-efficacy

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid rendah 2 1.3 1.3 1.3
sedang 116 76.8 76.8 78.1
tinggi 33 21.9 21.9 100.0
Total 151 100.0 100.0

Berdasarkan hasil yang telah disajikan dalam tabel 4.29, dapat
diketahui bahwa dari 151 sampel penelitian terdapat 2 siswa atau
sebanyak 1.3% dari sampel penelitian yang memiliki career decision
making self-efficacy pada kategori rendah, 116 siswa atau sebanyak
76.8% sampel penelitian pada kategori sedang, dan 33 siswa atau
sebanyak 21.9% sampel penelitian pada kategori tinggi. Maka dari itu,
dapat disimpulkan bahwa Siswa/i SMA di Kota Malang dominasinya
memiliki tingkat career decision making self-efficacy pada kategori
sedang.

Pada penelitian ini juga dilakukan uji kategorisasi pada setiap aspek
dari variabel career decision making self-efficacy. Berikut adalah hasil
uji kategorisasi yang telah dilakukan :

a) Kategorisasi Aspek Self-appraisal (Penilaian Diri)

Berikut adalah penormaan yang digunakan untuk melakukan
uji kategorisasi pada aspek self-appraisal :

Tabel 4. 30 Norma Kategorisasi Aspek Self-appraisal

Norma Kategorisasi

X<6 Rendah
6<X<9 Sedang

X>9 Tinggi
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Selanjutnya, melalui tabel penormaan 4.30 didapatkan hasil
uji kategorisasi berikut :

Tabel 4. 31 Hasil Uji Kategorisasi Aspek Self-appraisal

Erequenc Percent Valid Cumulative
g y Percent Percent
rendah 5 3.3 3.3 3.3
. sedang 126 83.4 83.4 86.8
Valid L.
tinggi 20 13.2 13.2 100.0
Total 151 100.0 100.0

Berdasar pada tabel 4.31, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebagian besar Siswa/i SMA di Kota Malang memiliki tingkat
self-appraisal yang berada pada kategori sedang yang
dibuktikan dengan persentase sebesar 83.4% dari 151 siswa.
Sedangkan, yang berada pada kategori tinggi adalah sebesar
13.2% dan yang berada pada kategori rendah adalah sebesar
3.3%.

b) Kategorisasi Aspek Goal Setting (Menentukan Tujuan)

Posisi relatif kelompok pada aspek goal setting dilihat

dengan mengacu pada penormaan berikut :

Tabel 4. 32 Norma Kategorisasi Aspek Goal Setting

Norma Kategorisasi

X<6 Rendah
6<X<9 Sedang

X>9 Tinggi

Selanjutnya, hasil uji kategorisasi aspek goal setting akan

ditampilkan dalam tabel berikut :
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Tabel 4. 33 Hasil Uji Kategorisasi Aspek Goal Setting

Erequenc Percent Valid Cumulative
g y Percent Percent
rendah 4 2.6 2.6 2.6
12 A4 4 Nl
Valid se'zdang 6 83 83 86
tinggi 21 13.9 13.9 100.0
Total 151 100.0 100.0

Tabel 4.33 memperlihatkan dari 151 Siswa/i SMA di Kota
Malang yang menjadi sampel terdapat 83.4% memiliki tingkat
goal setting pada kategori sedang. Disamping itu, 13.8%
diantaranya berada pada kategori tinggi dan 2.6% sisanya berada
pada kategori rendah. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas Siswa/i SMA di Kota Malang memiliki tingkat goal
setting pada kategori sedang.

c) Kategorisasi Aspek Problem Solving (Menyelesaikan Masalah)

Penormaan yang digunakan dalam penelitian ini untuk
melakukan uji kategorisasi pada aspek problem solving adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. 34 Norma Kategorisasi Aspek Problem Solving

Norma Kategorisasi

X<8 Rendah
§<X<12 Sedang

X>12 Tinggi

Berdasar pada tabel penormaan kategorisasi aspek problem
solving yang telah disajikan pada tabel 4.34 maka didapatkan
hasil uji kategorisasi Siswa/i SMA di Kota Malang sebagaimana

yang terlampir dalam tabel berikut :
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Tabel 4. 35 Hasil Uji Kategorisasi Aspek Problem Solving

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
rendah 3 2.0 2.0 2.0
122 : : 2.
Valid se'zdang 80.8 80.8 82.8
tinggi 26 17.2 17.2 100.0

Total 151 100.0 100.0

Terlihat pada tabel 4.35, dari 151 sampel penelitian terdapat
sebesar 17.2% atau sebanyak 26 siswa berada pada kategori tinggi
pada aspek problem solving. Selanjutnya, aspek problem solving
pada kategori sedang dimiliki oleh 80.8% dari sampel penelitian
atau sebanyak 122 siswa. Sedangkan, aspek problem solving pada
kategori rendah dimiliki oleh 2% dari sampel penelitian atau
sebanyak 3 siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dapat
dinyatakan bahwa Siswa/i SMA di Kota Malang dominasinya
berada pada kategori sedang pada aspek problem solving.

d) Kategorisasi Aspek Gathering Occupational Information

(Mengumpulkan Informasi mengenai Pekerjaan)

Pengelompokan data Siswa/i SMA di Kota Malang pada
aspek gathering occupational information dilakukan dengan
mengacu pada tabel penormaan berikut :

Tabel 4. 36 Norma Kategorisasi Aspek Gathering Occupational

Information

Norma Kategorisasi

X<4 Rendah
4<X<6 Sedang

X>6 Tinggi
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Berdasarkan tabel 4.36 maka didapatkan hasil
pengelompokan data Siswa/i SMA di Kota Malang pada aspek
gathering occupational information sebagai berikut :

Tabel 4. 37 Hasil Uji Kategorisasi Aspek Gathering Occupational

Information

Frequenc Percent Valid Cumulative
4 y Percent Percent
rendah 2 1.3 1.3 1.3
. sedang 119 78.8 78.8 80.1
Valid L.
tinggi 30 19.9 19.9 100.0
Total 151 100.0 100.0

Tabel 4.37 memperlihatkan persentase tertinggi sampel
penelitian pada aspek gathering occupational information
adalah sebesar 78.8% yang berada pada kategori sedang.
Selanjutnya, tingkat persentase tertinggi kedua berada pada
kategori tinggi dengan persentase sebesar 19.9%. Sedangkan,
sisanya berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar
1.3%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Siswa/i SMA
di Kota Malang didominasi oleh mereka yang memiliki
gathering occupational information pada kategori sedang.

e) Kategorisasi Aspek Planning (Membuat Rencana Masa Depan)

Berikut adalah penormaan yang digunakan untuk melakukan
pengelompokan data Siswa/i SMA di Kota Malang pada aspek

planning :
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Tabel 4. 38 Norma Kategorisasi Aspek Planning

Norma Kategorisasi

X<8 Rendah
8<X<12 Sedang

X>12 Tinggi

Pengelompokan data Siswa/i SMA di Kota Malang pada
aspek planning mendapatkan hasil berikut :

Tabel 4. 39 Hasil Uji Kategorisasi Aspek Planning

Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
rendah 3 2.0 2.0 2.0
. sedang 116 76.8 76.8 78.8
Valid .
tinggi 32 21.2 21.2 100.0
Total 151 100.0 100.0

Terlihat pada tabel 4.39, diketahui bahwa aspek planning
pada Siswa/i SMA di Kota Malang persentase tertingginya
berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 76.8%. Sedangkan,
persentase tertinggi kedua berada pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 21.2% dan persentase yang paling sedikit
berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 2%.
Dengan mengacu pada data tersebut maka dapat diartikan bahwa
Siswa/i SMA di Kota Malang mayoritasnya memiliki aspek
planning yang berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil uji kategorisasi yang telah dilakukan pada
setiap aspek dalam variabel career decision making self-efficacy

maka didapatkan diagram sebagai berikut :
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Gambar 4. 2 Diagram Kategorisasi Aspek Variabel Career Decision
Making Self-efficacy
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Pada gambar diagram 4.2 terlihat bahwa semua aspek berada
pada kategori sedang. Namun, persentasenya yang paling tinggi
adalah aspek self-appraisal dan goal setting yang sama-sama
memiliki persentase sebesar 83.4%. Sedangkan, tiga aspek lainnya
memiliki persentase yang lebih rendah. Tiga aspek tersebut
diantaranya adalah aspek problem solving yang sebesar 80.8%,
aspek gathering occupational information yang sebesar 78.8%, dan
aspek planning yang sebesar 76.8%.

3. Hasil Uji Hipotesis
Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, penelitian ini

akan mengimplementasikan analisis Korelasi Pearson Product Moment
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guna menginvestigasi bagaimana hubungan antar variabel. Oleh karena itu,
berikut disajikan hasil uji yang telah didapatkan :

Tabel 4. 40 Tabel Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Variabel Csfraerlzctjir:)n Sig. (2-tailed) N Keterangan
Career Decision Making
Self-efficacy & Career -0.396 0.000 151 Negatif
Indecision

Tabel 4.40 menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000, yang
dimana nilai ini secara statistik terletak di bawah ambang batas 0.05. Nilai
tersebut mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara career
decision making self-efficacy dengan career indecision pada Siswa/i SMA
di Kota Malang. Selanjutnya, nilai Pearson Corelation yang ditunjukkan
sebesar -0.396, menandakan bahwa hubungan antara kedua variabel dalam
kajian penelitian ini adalah negatif. Artinya, semakin tinggi tingkat career
decision making self-efficacy pada Siswa/i SMA di Kota Malang, semakin
rendah tingkat career indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah tingkat career decision making self-
efficacy, semakin tinggi tingkat career indecision pada Siswa/i SMA di Kota

Malang.
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Tabel 4. 41 Hasil Uji Korelasi Aspek Career Decision Making Self-

efficacy dengan Variabel Career Indecision

Pearson Sig. (2-
Aspek J Ket
°pe Correlation tailed) eterangan
i Memiliki hubungan
Self-appraisal -0.323 0.000 negatif
Memiliki h
Goal setting -0.441 0.000 emiliki u.bungan
negatif
Memiliki hub
Problem solving -0.220 0.007 emifikr hubungan
negatif
Gathermfg occupational 0288 0.000 Memiliki hqbungan
information negatif
Planning 20.282 0.000 Memiliki hu.bungan
negatif

Berdasarkan tabel 4.41, seluruh aspek dari variabel career decision

making self-efficacy terindikasi memiliki hubungan yang siginifikan dan

negatif dengan variabel career indecision. Di samping itu, hubungan paling

kuat antara kedua variabel ditunjukkan oleh aspek goal setting dengan nilai

Pearson Corelation sebesar -0.441. Aspek ini terindikasi memiliki hubungan

yang paling substansial dengan variabel career indecision karena memiliki

nilai Pearson Correlation yang paling tinggi diantara aspek yang lainnya.

4. Uji Tambahan

a. Aspek Pembentuk Utama Variabel

1) Variabel Career Indecision

Faktor pembentuk utama variabel career indecision dalam

penelitian ini dapat dilihat pada perhitungan dan tabel 4.42 berikut :

a. Lack of readiness

b. Lack of information
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c. Inconsistent information = =(0.33

Tabel 4. 42 Faktor Pembentuk Utama Variabel Career

Indecision
Skor Total | Skor Total .

Aspek Aspek Variabel Hasil
Lack of readiness 2750 24%
Lack of information 4742 42%
f; — 11265
rconsisten 3773 33%
information

Terlihat pada tabel 4.42 bahwa aspek yang memiliki nilai
persentase paling tinggi pada variabel career indecision adalah
aspek lack of information yang sebesar 42%. Hal ini
mengindikasikan bahwa aspek lack of information adalah aspek
pembantuk utama permasalahan pada variabel career indecision.

2) Variabel Career Decision Making Self-efficacy
Faktor pembentuk utama variabel career decision making self-
efficacy dalam penelitian ini dapat dilihat pada perhitungan dan tabel

4.43 berikut :

a. Self-appraisal =122 _0.18
6927

d. Goal setting =1270_ 18
6927

e. Problem solving —1732 _ 0.25
6927

[ Gathering occupational information = % -0.12

g. Planning =2 _ 025
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Tabel 4. 43 Faktor Pembentuk Utama Variabel Career Decision

Making Self-efficacy
Skor Total | Skor Total .

Aspek Aspek Variabel Hasil
Self-appraisal 1262 18%
Goal setting 1270 18%
Problem solving 1732 25%
Gathering occupational 6927
) : 884 12%
information
Planning 1779 25%

Terlihat pada tabel 4.43 bahwa aspek yang memiliki nilai

persentase paling rendah career decision making self-efficacy

adalah aspek gathering occupational information dengan nisal

sebesar 12%. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek ini adalah

aspek pembantuk utama permasalahan pada variabel career

decision making self-efficacy.

b. Hubungan Gender dengan Variabel

1) Hubungan Gender dengan Variabel Career Indecision

Tabel 4. 44 Case Processing Summary Gender dengan Career

Indecision
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gender*CDMSE 151 100.0% 0 0.0% 151 100.0%

Dapat dilihat pada tabel 4.44, dari 151 data yang telah terinput

ke dalam SPPS tidak ditemukan data yang missing. Oleh karena itu,

pengujian hubungan gender dengan variabel career indecision ini

dapat dinyatakan 100% valid.
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Tabel 4. 45 Crosstabulation Gender dengan Career Indecision

CI
Rendah  Sedang  Tinggi Total
Perempuan Count 5 87 11 103
L, o
Gender Awithin 450 gas0s 107%  100.0%
Gender
Laki-laki Count 1 43 4 48
,, o
Awithin ) 1 9960 83%  100.0%
Gender
Total 6 130 15 151

Pada tabel 4.45, dapat diketahui bahwa sebagian besar Siswa
SMA di Kota Malang dengan gender laki-laki memiliki career
indecisioon yang teridentifikasi berada pada kategori sedang. Hal
tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 89.6%. Di samping
itu, sebagian besar Siswa SMA di Kota Malang dengan gender
perempuan juga terbukti memiliki career indecision yang
teridentifikasi berada pada kategori sedang. Namun, kesimpulan
tersebut tercermin melalui nilai persentase yang lebih rendah, yakni
sebesar 84.5%.

Tabel 4. 46 Chi-Square Tests Gender dengan Career Indecision

Asymp. Sig. (2-

Value df sided)
Pearson Chi-Square 0.9142 2 0.633
Likelihood Ratio 0.997 2 0.607
Linier-by-Lincar 0.004 1 0.948
Association
N of Valid Cases 151

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 0.64

Pengujian hubungan antara gender dengan variabel career
indecision dalam penelitian ini menggunakan tabel 2 x 3. Disamping
itu, tabel 4.46 yang memperlihatkan adanya tiga sel yang memiliki

nilai di bawah 5 menunjukkan bahwa uji asumsi tidak terpenuhi.
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Oleh karena itu, pengambilan keputusan mengenai hubungan antara
gender dengan variabel career indecision dalam penelitian ini akan
merujuk pada nilai Likelihood Ratio. Nilai Likelihood Ratio pada
tabel 4.46 adalah sebesar 0.997. Dengan nilai yang teramati melebihi
ambang batas 0.05, maka dapat diinfersikan bahwa tidak ada

hubungan antara gender dengan variabel career indecision.

Berdasarkan temuan yang telah diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa Siswa/l SMA di Kota Malang dengan gender
laki-laki maupun perempuan dinyatakan memiliki kesamaan dalam
hal career indecision. Temuan ini sejalan dengan temuan empiris
terdahulu yang membuktikan bahwa gender tidak memiliki
hubungan dengan career indecision (Ali & Mukhibat, 2016;

Hecklinger, 1972; Lunneborg, 1975; Neice & Bradley, 1979).

2) Hubungan Gender dengan Variabel Career Decision Making Self-

efficacy

Tabel 4. 47 Case Processing Summary Gender dengan Career

Decision Making Self-efficacy

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gender*CDMSE 151 100.0% 0 0.0% 151 100.0%

Dapat dilihat pada tabel 4.47, dari 151 data yang telah terinput
ke dalam SPPS tidak ditemukan data yang missing. Oleh karena itu,
pengujian hubungan gender dengan variabel career decision making

self-efficacy ini dapat dinyatakan 100% valid.
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Tabel 4. 48 Crosstabulation Gender dengan Career Decision

Making Self-efficacy
CDMSE

Rendah  Sedang  Tinggi Total

Perempuan 2 62 39 103
Gender % within Gender 1.9% 60.2% 37.9%  100.0%

Laki-laki 0 26 22 48
% within Gender 0.0% 542%  45.8%  100.0%

Total 2 88 61 151

Pada tabel 4.48, dapat diketahui bahwa sebagian besar Siswa
SMA di Kota Malang dengan gender perempuan memiliki career
decision making self-efficacy yang teridentifikasi berada pada
kategori sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar
60.2%. Di samping itu, sebagian besar Siswa SMA di Kota Malang
dengan gender laki-laki juga terbukti memiliki career decision
making self-efficacy yang teridentifikasi berada pada kategori
sedang. Namun, kesimpulan tersebut tercermin melalui nilai
persentase yang lebih rendah, yakni sebesar 54.2%.

Tabel 4. 49 Chi-Square Tests Gender dengan Career Decision

Making Self-efficacy
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 1.6512 2 0.438
Likelihood Ratio 2.241 2 0.326
Linier-by-Linear Association 1.208 1 0.272
N of Valid Cases 151

b. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 0.64

Pengujian hubungan antara gender dengan variabel career
decision making self-efficacy dalam penelitian ini menggunakan

tabel 2 x 3. Disamping itu, tabel 4.49 yang memperlihatkan adanya
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dua sel yang memiliki nilai di bawah 5 menunjukkan bahwa uji
asumsi tidak terpenuhi. Oleh karena itu, pengambilan keputusan
mengenai hubungan antara gender dengan variabel career decision
making self-efficacy dalam penelitian ini akan merujuk pada nilai
Likelihood Ratio. Nilai Likelihood Ratio pada tabel 4.49 adalah
sebesar 2.241. Dengan nilai yang teramati melebihi ambang batas
0.05, maka dapat diinfersikan bahwa tidak ada hubungan antara
gender dengan variabel career decision making self-efficacy.
Berdasarkan temuan yang telah diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa Siswa/l SMA di Kota Malang dengan gender
laki-laki maupun perempuan dinyatakan memiliki kesamaan dalam
hal career decision making self-efficacy. Temuan ini sejalan dengan
temuan empiris terdahulu yang membuktikan bahwa gender tidak
memiliki hubungan dengan career decision making self-effiacy (P.
A. Creed et al., 2002; Fouad et al., 2002; Hampton, 2006). Menurut
Choi et al. (2012), gender memang tidak termasuk sebagai prediktor
variabel career decision making self-efficacy, namun karakteristik
ini tetap perlu untuk diinterpretasikan secara seksama dan hati-hati,
karena belum tentu akan selalu menunjukkan hasil yang menyatakan

tidak terdapat hubungan.



90

D. Pembahasan

1. Tingkat Career Indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang

Berdasarkan hasil uji kategorisasi yang telah dilakukan dalam penelitian
ini, maka dapat diketahui bahwa Siswa/i SMA di Kota Malang memiliki
career indecision yang berada pada kategori rendah sebanyak 4% atau 6
siswa, yang berada pada kategori sedang sebanyak 86.8% atau 131 siswa,
dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 9.3% atau 14 siswa. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Siswa/i SMA di Kota
Malang memiliki tingkat career indecision pada kategori sedang.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa masih banyaknya Siswa/i SMA
di Kota Malang yang mengalami kesulitan dalam membuat keputusan
karier, walaupun dalam kategori sedang. Dengan merujuk pada aspek career
indecision yang dikemukakan oleh Gati et al. (1996), siswa dengan career
indecision sedang menunjukkan bahwa mereka memiliki kurangnya
kesiapan dalam membuat keputusan karier, kurangnya informasi yang
diperlukan dalam membuat keputusan karier, dan memiliki informasi yang
tidak  konsisten  sehingga mengakibatkan mereka  mengalami
ketidakmampuan atau ketidakpastian dalam membuat keputusan karier.

Siswa/i SMA di Kota Malang mengalami career indecision pada
kategori sedang dapat disebabkan oleh variabel eksternal maupun internal.
Variabel eksternal tersebut diantaranya ialah dukungan sosial dari keluarga
maupun teman (Guay et al., 2003), pola asuh (Cenkseven-Onder et al.,

2017), perfeksionisme orang tua (Khasmohammadi et al.,, 2010),
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keterlibatan orangtua yang berlebihan, pola keluarga yang disfungsional
(Lopez & Andrews, 1987), kelekatan ibu (Fadhilah, 2015), dan ekspektasi
keluarga (Hasanah, 2018). Sedangkan, variabel internal meliputi sifat
kecemasan dan self-esteem (Saka et al., 2008), kecerdasan emosional,
stabilitas emosional dan kepribadian ekstraversi (Fabio et al., 2013), tipe
kepribadian sosial dan konvensional (Walya Munene & Mulwa, 2020),
adanya tendensi untuk memiliki emosi negatif, ketakutan terhadap
kesuksesan, nilai pribadi yang rendah, kesadaran diri yang rendah,
kecemasan, dan minimnya keterampilan dalam bersosialisasi (P. Creed et
al., 2006), konsep diri (Ramadhani & Nurmina, 2020), otonomi (Guay et
al., 2003), identitas diri (Sawitri, 2009), perfeksionisme, kecemasan sosial
(Leong & Chervinko, 1996), gaya pengambilan keputusan (Mau, 1995),
depresi (Saunders et al., 2000), dan locus of control (Rahman, 2017) dan
career decision making self-efficacy (Gati et al., 1996; Taylor & Betz,
1983).

Creed et al. (2006) memang menyebutkan bahwa career indecision
adalah fenomena yang wajar, bahkan termasuk dalam fase perkembangan
yang dilalui oleh individu dalam setiap perjalanannya untuk mecapai
keputusan karier (Osipow, 1999). Namun, mereka yang mengalami
fenomena career indecision tetap perlu melakukan upaya untuk
mengatasinya karena dapat memberikan dampak pada kematangan karier

(P. Creed et al., 2006; Park, 2015).
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Selain itu, Islam juga sudah membahas fenomena ini dalam Al-Qur’an

(QS. Al-Baqgarah : 216)

FER RSP CTES EENE SroN i E e

Terjemahan Kemenag 2019

216. Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi
kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu
menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan

kamu tidak mengetahui.

QS. Al-Baqgarah ayat 216 menerangkan bahwa tidak ada satupun
manusia yang mengetahui apa yang dikehendakinya. Ujian dan cobaan
adalah jalan yang diberikan oleh Allah SWT untuk menuju tujuan yang baik.
Manusia akan mengalami kebimbangan ketika diberikan beberapa pilihan,
karena mereka tidak mengetahui mana yang baik dan buruk untuk dirinya.
Namun, tentu saja manusia tetap harus memiliki harapan untuk bisa

menggapai cita-citanya.

Allah SWT telah memberikan petunjuk kepada seluruh umatnya yang
sedang mengalami kebimbangan. Hal ini seperti yang dicantumkan dalam

Al-Qur’an (QS. Asy-Syura : 38)

“s )’),)‘.’./,1,{2)/’/ \,/f,);,//%\f (P R /"1/
@ O 3 & R S ~a50 Pl ‘J‘\—"\J»-;@JJ, ) Gl
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38. (juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan salat, sedangkan urusan
mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka. Mereka

menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka;

QS. Asy-Syura ayat 38 menekankan pentingnya musyawarah
(berdiskusi) dalam pengambilan keputusan. Ayat ini juga menggambarkan
bahwa keputusan terbaik adalah keputusan yang didasarkan pada bimbingan
bersama. Hal ini berkaitan dengan pengambilan keputusan karier yang

bijaksana.

. Tingkat Career Decision Making Self-efficacy pada Siswa/i SMA di

Kota Malang

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, Siswa/i SMA di
Kota Malang memiliki career decision making self-efficacy pada tingkat
rendah sebanyak 1.3% atau 2 siswa, pada tingkat sedang sebanyak 76.8%
atau 116 siswa, dan pada tingkat tinggi sebanyak 21.9% atau 33 siswa.
Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Siswa/i SMA di
Kota Malang memiliki career decision making self-efficacy pada kategori
sedang.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Siswa/i SMA di Kota Malang
memiliki keyakinan yang cukup terhadap kemampuannya untuk berhasil

melaksanakan tugas dan perilaku yang berkaitan dengan proses pembuatan
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keputusan karier. Apabila mengacu pada aspek career decision making self-
efficacy yang dikemukakan oleh Taylor & Betz (1983), Siswa/i SMA di Kota
Malang memiliki keyakinan yang cukup terhadap kemampuannya untuk
terlibat dalam penilaian diri, mengumpulkan informasi mengenai pekerjaan,
menetapkan tujuan karier, merencanakan tujuan karier, dan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan pilihan kariernya.

Kondisi tersebut dapat menghasilkan adanya dorongan untuk membuat
keputusan karier pada Siswa/i SMA di Kota Malang. Namun, mereka tetap
perlu meningkatkan career decision making self-efficacy yang mereka
miliki agar dapat mencapai keputusan karier yang lebih optimal. Hal ini juga

sudah diperintahkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an (QS. Ali Imran :139)
Gt 183 530 25 15 N5 e

Terjemahan Kemenag 2019
139. Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati,

padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.

QS. Ali Imran ayat 139 menyampaikan bahwa Allah SWT telah
berfirman kepada hamba-Nya supaya tidak takut dan tidak bersedih. Hal ini
sesuai dengan yang ditafsirkan oleh (Shihab, 2007) bahwa surat ini adalah
perintah dari Allah SWT kepada hamba-Nya untuk tidak Ilemah,
menguatkan mental dan tidak perlu sedih dalam berhdapan dengan musuh-
musuh Allah SWT, seperti kekalahan umat Islam dalam perang Uhud.

Disamping itu, perlu diketahui bahwa Allah SWT telah menyatakan bahwa
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ia tidak akan membebani para umat melebihi kesanggupannya. Hal ini

tercantum dalam Al-Qur’an (QS. Al-Baqarah : 286)

&
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286. Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan)
yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.
Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum
kafir.”

QS. Al-Bagarah ayat 286 telah menyampaikan pesan Allah SWT untuk
hamba-Nya bahwa ia tidak akan membebani para umat melebihi

kesanggupannya. Ayat ini memberikan pengajaran kepada umat manusia
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untuk tidak perlu merasa terbebani oleh ketidakpastian atau oleh adanya
keputusan yang sulit. Hal tersebut dikarenakan Allah SWT telah berjanji
hanya akan memberikan umatnya ujian atau cobaan yang mampu dihadapi

oleh umat itu sendiri.
Nabi Muhammad SAW telah bersabda :

Ty 5505 Lalen 15355 il (552 UK 48551 458 Ga i e 55 &3 5]

"Jika kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakal,
niscaya Dia akan menurunkan rezeki kepada kalian sebagaimana Dia
memberikannya kepada burung yang pergi pagi-pagi sekali dalam keadaan
lapar dan kembali dalam keadaan kenyang," (HR. At-Tirmidzi)

Hadis Riwayata At-Tirmidzi telah mengungkapkan mengenai betapa
pentingnya sikap tawakal manusia kepada Allah SWT. Sebagai makhluk
Allah, seorang muslim dan muslimah harus memiliki keyakinan pada usaha
dan tawakal. Dalam konteks pembuatan keputusan karier, seseorang harus
berusaha dengan sebaik mungkin dan diiringi dengan rasa keyakinannya

kepada Allah SWT yang akan memberikan jalan terbaik untuk hambanya.

Siswa/i SMA di Kota Malang dapat memiliki tingkat career decision
making self-efficacy yang sedang dapat disebabkan oleh berbagai macam
faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah adanya kebutuhan untuk
berkembang (Gianakos, 2001), sudut pandang akan masa depan (Walker &
Tracey, 2012), dan atau kepribadian proaktif (Fitwaturrusuliyah & Sawitri,

2017). Disamping itu, tingkat career decision making self-efficacy juga
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dapat disebabkan oleh faktor eksternal seperti dukungan sosial dari orang
tua ataupun teman sebaya (Oktavia & Purwanti, 2022). Selain itu, ada juga
yang menyebutkan bahwa variabel ini dipengaruhi oleh faktor demografi
seperti jenis kelamin (Gianakos, 2001), umur dan atau etnisitas (Peterson,

1993).

. Hubungan Career Decision Making Self-efficacy dengan Career

Indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang

Uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini mendapatkan
sebuah kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan negatif
antara career decision making self-efficacy dengan career indecision pada
Siswa/i SMA di Kota Malang. Maksud dari kesimpulan tersebut adalah
semakin tinggi career decision making self-efficacy yang dimiliki oleh
siswa, maka career indecision yang akan dirasakan akan semakin rendah.
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah career decision making self-
efficacy yang dimiliki oleh siswa, maka akan semakin tinggi
kecenderungannya untuk mengalami career indecision. Di samping itu,
aspek dari variabel career decision making self-efficacy yang memiliki
hubungan paling kuat dengan variabel career indecision adalah aspek goal
setting dengan nilai Pearson Corelation sebesar -0.441. Aspek ini
dinyatakan memiliki hubungan yang paling kuat dengan variabel career
indecision karena memiliki nilai Pearson Correlation yang paling tinggi

diantara aspek yang lainnya.
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Hasil penelitian ini satu irama dengan hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya, yang juga menyebutkan adanya hubungan yang
signifikan dan negatif antara career decision making self-efficacy dengan
career indecision (Arjanggi et al., 2022; Awaliah & Suminar, 2023; Charokopaki
& Argyropoulou, 2019; Dharma & Zakiah Akmal, 2019; Guay et al., 2003; Repi

& Kurniawati, 2022; Xu & Tracey, 2015). Selain itu, hasil penelitian ini juga
sejalan dengan teori Bandura (1977) yang menyebutkan bahwa salah satu
aspek pendukung kesuksesan seseorang dalam mengambil keputusan karier
adalah efikasi diri.

Menurut Yuliati & Tjahjoanggoro (2003), terdapat tiga aspek career
decision making self-efficacy yang memiliki hubungan besar dengan career
indecision. Aspek yang dimaksudkan tersebut yaitu, self-appraisal yang
terkait dengan keyakinan yang dimiliki oleh individu terhadap
kemampuannya dalam menilai diri, goal setting yang terkait dengan
keyakinan yang dimiliki oleh individu terhadap kemampuannya dalam
menentukan tujuan karier, dan problem solving yang terkait dengan
keyakinan yang dimiliki oleh individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah pengambilan keputusan karier. Sementara itu, dua
aspek lainnya yakni aspek gathering occupational information dan aspek
planning disebutkan sebagai aspek yang cenderung rendah hubungannya

dengan career indecision.
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4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih belum dapat dikatakan sempurna. Masih terdapat
beberapa kekurangan dalam penelitian ini, sehingga perlu untuk lebih
diperhatikan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya. Adapun beberapa
hal yang menjadi kekurangan atau keterbatasan dalam penelitian ini
diantaranya adalah :

a. Pelaksanaan penelitian atau penyebaran kuesioner yang dilakukan pada
masa ujian semester, sehingga peneliti tidak dapat melakukan kontrol
dan mengarahkan subjek secara langsung dalam mengisi kuesioner. Hal
ini mungkin saja dapat memberikan dampak pada hasil pengerjaannya.

b. Penyebaran kuesioner yang tidak dapat dilakukan secara langsung oleh
peneliti, mengakibatkan peneliti tidak dapat melakukan observasi
subjek secara langsung dalam mengisi kuesiner. Hal tersebut
menyebabkan dalam penelitian ini tidak diketahui subjek yang mengisi
kuesioner dengan sungguh-sungguh dan yang tidak.

c. Penyebaran data yang dilakukan pada saat siswa kelas 12 sudah
dinyatakan lulus, sehingga sampel penelitian dari siswa kelas 12

terhitung sangat sedikit jumlahnya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Merujuk pada rumusan masalah, hipotesis, data penelitian dan pembahasan
yang telah tersusun dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang berjudul “Hubungan Career Decision Making Self-efficacy
dengan Career Indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang” diantaranya

adalah sebagai berikut :

1. Tingkat Career Indecision Siswa/i SMA di Kota Malang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan terkbukti bahwa
sebagian besar Siswa/i SMA di Kota Malang, yakni sebanyak 86.8%
memiliki tingkat career indecision yang berada pada kategori sedang.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa masih terhitung banyak jumlah
Siswa/i SMA di Kota Malang yang mengalami kesulitan dalam membuat
keputusan karier ke pendidikan tinggi.
2. Tingkat Career Decision Making Self-efficacy Siswa/i SMA di Kota
Malang
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, Siswa/i SMA di Kota Malang
sebagian besarnya (yang sebanyak 76.8%) memiliki tingkat career decision
making self-efficacy yang berada pada kategori sedang. Hasil penelitian ini
dapat diartikan bahwa sebagian besar Siswa/i SMA di Kota Malang sudah

cukup memiliki keyakinan terhadap kemampuannya untuk berhasil
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melaksanakan tugas dan perilaku yang berkaitan dengan proses pembuatan
keputusan karier ke pendidikan tinggi.
3. Hubungan Career Decision Making Self-efficacy dengan Career

Indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang

Penelitian ini menemukan hasil nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000
dan nilai Pearson Corelation -0.396 yang artinya bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dan negatif antara career decision making self-efficacy
dengan career indecision pada siswa SMA di Kota Malang. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat career decision making self-efficacy maka semakin
rendah tingkat career indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah tingkat career decision making self-
efficacy maka semakin tinggi tingkat career indecision pada Siswa/i SMA
di Kota Malang. Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dan teori
Bandura yang menyatakan bahwa efikasi diri merupakan salah satu aspek

pendukung keberhasilan seseorang dalam mengambil keputusan karir.

B. Saran

Merujuk pada hasil temuan yang telah didapatkan dalam penelitian ini,
peneliti merumuskan beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa
pihak sehingga dapat digunakan sebagai arahan untuk perkembangan
selanjutnya dalam bidang ini. Saran-saran tersebut diantaranya adalah sebagai

berikut :
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1. Untuk Siswa/i SMA di Kota Malang

Siswa/i SMA di Kota Malang perlu melakukan upaya untuk menangani
career indecision. Salah satu faktor penting yang perlu menjadi perhatian
para siswa adalah kontrol terhadap aspek kurangnya informasi (lack of
information). Untuk mengatasi hal ini, Siswa/i diharapkan memperbanyak
informasi tentang diri mereka sendiri, berbagai pilihan karier di pendidikan
tinggi, tahapan serta proses dalam membuat keputusan karier ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, serta cara mendapatkan informasi tambahan
yang relevan. Selain itu, untuk menangani permasalahan career indecision
yang dialami, Siswa/i diharapkan untuk meningkatkan career decision
making self-efficacy yang dimiliki. Salah satu faktor penting yang perlu
menjadi perhatian para siswa dalam meningkatkan career decision making
self-efficacy adalah pada aspek gathering occupational information. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi terkait
berbagai pilihan karier di pendidikan tinggi yang diminati, baik melalui
penelitian mandiri, membaca literatur, maupun berinteraksi dengan
profesional di bidang yang relevan.

2. Untuk Lembaga Pendidikan SMA di Kota Malang

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini diharapkan kepada lembaga
pendidikan SMA di Kota Malang untuk lebih gencar dalam mengatasi
career indecision yang dialami oleh para siswa. Lembaga pendidikan SMA
di Kota Malang perlu melakukan upaya untuk meningkatkan informasi atau

pengetahuan yang dimiliki oleh para siswa mengenai bakat dan kemampuan
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mereka, berbagai pilihan karier di pendidikan tinggi, tahapan serta proses
dalam membuat keputusan karier ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
serta cara mendapatkan informasi tambahan yang relevan. Selain itu, untuk
menangani permasalahan career indecision yang dialami oleh siswa,
lembaga pendidikan SMA di Kota Malang juga perlu melakukan upaya
untuk meningkatkan career decision making self-efficacy yang dimiliki oleh
para siswa dengan berfokus pada peningkatan kemampuan gathering
occupational information. Untuk mencapai beberapa hal tersebut maka
lembaga pendidikan SMA di Kota Malang dapat mengadakan program-
program seperti tes bakat minat, bimbingan karier, campus fair, studi
kampus, ataupun program yang serupa lainnya.
. Untuk Penelitian Selanjutnya

Berkaitan dengan populasi penelitian, peneliti selanjutnya disarankan
untuk memfokuskan penelitian pada siswa kelas 12 SMA, karena mereka
cenderung lebih terarah dalam memikirkan pemilihan karier ke perguruan
tinggi dibandingkan siswa kelas 10 dan 11. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga disarankan untuk mempertimbangkan siswa SMK sebagai subjek
penelitian, mengingat orientasi karier mereka cenderung lebih terarah pada
dunia kerja setelah lulus dibandingkan melanjutkan ke perguruan tinggi. Di
samping itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan pengambilan sampel
dengan teknik proportionate stratified random sampling untuk mengetahui
bagaimana perbedaan hasil penelitian antara subjek berasal dari sekolah

negeri dan yang dari sekolah swasta berdasarkan asal sekolah, latar
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belakang sekolah negeri atau swasta, kurikulum sekolah, jenis kelamin, usia
atau kelas. Selain itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar sebisa
mungkin mengarahkan subjek secara langsung dan dilakukan secara luring
dalam mengisi kuesioner, sehingga bisa didapatkan data dan hasil yang

lebih valid.
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LAMPIRAN 2 SKALA PENELITIAN

Skala Career Decision Difficulties Questionnaire
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Aspek

Indikator

No.
Item

Pernyataan

F/UF

Lack of
readiness
(kurangnya
kesiapan)

Lack of
motivation
(kurangnya
motivasi)

1

Saya tahu bahwa saya
harus memilih sebuah
karir, namun saya tidak
memiliki motivasi untuk
membuat keputusan
tersebut saat ini. (“saya
tidak menyukainya™)

Saya percaya bahwa
saya tidak perlu
memilih karir saya saat
ini karena waktulah
yang akan menuntun
saya untuk memilih
karir yang tepat

Indecisiveness
(ketidakpastian
umum)

Biasanya sulit bagi saya
untuk membuat suatu
keputusan

Saya ragu-ragu saat
dihadapkan pada 2
pilihan yang berbeda

Disfunctional
myths (keyakinan
yang tidak
berarti)

Jika saya salah dalam
memilih karir, berarti
saya telah gagal

Saya percaya bahwa
hanya ada satu karir
yang cocok dengan diri
saya

Saya tidak memiliki
bakat yang dapat
digunakan dalam dunia
kerja

Dalam membuat
keputusan karier, saya
lebih percaya orang lain
daripada diri saya
sendiri

Lack of
information

Kurangnya
informasi yang
terkait dengan

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya tidak
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(kurangnya
informasi)

proses
pengambilan
keputusan

mengetahui langkah
apa yang seharusnya
diambil

10

Sulit bagi saya untuk
membuat keputusan
karier, karena saya tidak
mengetahui faktor/unsur
apa saja yang harus saya
pertimbangkan dalam
memilih karier

11

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya tidak
mengetahui bagaimana
caranya memilih karir
yang sesuai dengan diri
saya

Kurangnya
informasi tentang
diri sendiri

12

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya
masih tidak mengetahui
pekerjaan yang saya
minati

13

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya
masih belum yakin
dengan karier yang saya
pilih

14

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karir karena saya kurang
memahami kemampuan
yang saya miliki

15

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya tidak
mengetahui seperti apa
kemampuan saya
dimasa yang akan
datang

Kurangnya
informasi terkait
karier yang ada

16

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena
pengetahuan saya yang
masih kurang tarkait
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jenis pekerjaan yang
tersedia

17

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya tidak
memiliki cukup
informasi mengenai
karier yang saya minati

18

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya tidak
mengetahui karier
seperti apa yang akan
ada dimasa depan

Kurangnya
informasi terkait
cara untuk
mendapatkan
informasi

19

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya tidak
mengetahui cara
memperoleh informasi
tambahan mengenai
kemampuan atau
karakteristik
kepribadian saya

20

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya tidak
mengetahui bagaimana
memperoleh informasi
yang akurat dan terkini
mengenai pekerjaan
yang ada

Inconsistent
information
(informasi
yang tidak
konsisten)

Unreliable
information
(informasi yang
tidak dapat
dipercaya)

21

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena keputusan
saya sering berubah-
ubah

22

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena saya
memiliki informasi yang
berlawanan terkait
kepribadian saya

23

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena

saya mendapat
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informasi yang
bertentangan mengenai
karier yang saya minati

Internal conflict 24 | Saya kesulitan dalam F
(konflik internal) membuat keputusan
karier karena saya
memiliki ketertarikan
dengan 2 (atau lebih)
karier yang berbeda
25 | Sulit bagi saya untuk F
membuat keputusan
karier, karena saya tidak
menyukai jenis
pekerjaan atau program
pelatihan yang dapat
saya masuki

26 | Sulit bagi saya untuk F
membuat keputusan
karier, karena pekerjaan
yang saya minati
melibatkan
karakteristik/persyaratan
tertentu yang
mengganggu saya
(contohnya : saya
tertarik di bidang medis,
namun saya tidak ingin
mengambil
studi/pendidikan pada
waktu yang cukup lama)
27 | Sulit bagi saya untuk F
membuat keputusan
karier, karena berbagai
pilihan saya tidak bisa
digabungkan dalam satu
karier/pekerjaan, dan
saya tidak ingin
mengorbankan salah
satunya (misalnya : saya
ingin bekerja sebagai
freelance/pekerja lepas
namun saya juga
berharap untuk memiliki
penghasilan tetap)

28 | Sulit bagi saya untuk F
membuat keputusan
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karier, karena keahlian
dan kemampuan saya
tidak sesuai dengan
yang dibutuhkan oleh
pekerjaan yang saya
minati

External conflict
(konflik
eksternal)

29

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena orang
terdekat saya tidak
setuju dengan pilihan
karier yang saya ajukan

30

Saya kesulitan dalam
membuat keputusan
karier karena terdapat
pertentangan saran yang
diberikan oleh beberapa
orang terdekat saya
mengenai karier yang
sesuai dengan diri saya




Skala Career Decision Making Self-efficacy
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No. Aspek No. Pernyataan F/UF
Item
1. | Self-appraisal 1 Saya memahami kemampuan yang saya F
(penilaian diri) miliki
8 | Saya yakin bahwa saya mampu F
mengukur kemampuan saya secara
tepat
9 | Saya dapat menilai seberapa kompeten F
diri saya untuk mencapai tujuan karier

2. | Goal setting 3 | Saya menentukan jenis pekerjaan yang F
(menentukan ideal bagi diri saya
tujuan) 10 | Saya mampu memilih pekerjaan/karir F

yang sesuai dengan kemampuan saya

12 | Saya dapat membuat keputusan F
mengenai karir saya kedepannya tanpa
rasa khawatir (apakah benar atau salah)

3. | Problem solving 2 | Saya dapat memustuskan hal penting F
(menyelesaikan dalam sebuah pekerjaan
masalah) 7 | Saya menentukan langkah-langkah F

yang akan diambil jika saya mengalami
masalah akademik pada jurusan yang
saya pilih

11 | Saya optimis bahwa saya bisa mencari F
beberapa alternatif jurusan/pekerjaan
yang lain apabila saya tidak diterima di
jurusan/pekerjaan yang saya minati

16 | Dalam mencapai tujuan karier, saya F
sudah menyusun banyak rencana untuk
saya gunakan ketika rencana-rencana
yang lain gagal

4. | Gathering 4 | Saya berdiskusi dengan orang yang F
occupational bekerja di bidang yang saya minati
information 13 | Saya yakin pekerjaan yang saya tuju F
(mengumpulkan akan tetap dibutuhkan dalam lebih dari
informasi 10 tahun
mengenai
karier)

5. | Planning 5 | Saya mencari informasi mengenai F
(membuat program pendidikan yang mendukung
rencana masa pengembangan karir
depan) 6 | Saya melakukan hal-hal yang menjadi F

penunjang kemampuan saya untuk
mencapai tujuan karier
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14 | Saya mampu mengidentifikasi apa saja F
yang saya butuhkan untuk bisa sukses
dalam karir yang akan saya pilih

15 | Saya menentukan setiap langkah yang F

diperlukan untuk dapat memasuki
perusahaan yang saya inginkan




LAMPIRAN 3 HASIL CVR

Hasil CVR Pertama

Skala Career Decision Difficulties Questionnaire
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No. | SME | SME | SME | N | ne | CVR Indeks Simpulan
Item | 1 2 3

1 3 3 3 1313 1 butir digunakan
2 3 3 3 313 1 butir digunakan
3 3 3 3 313 1 butir digunakan
4 3 3 3 313 1 butir digunakan
5 2 3 3 313 1 butir digunakan
6 1 3 3 312 0,33333333 butir diperbaiki
7 1 3 3 312 0,33333333 butir diperbaiki
8 3 3 3 313 1 butir digunakan
9 2 3 3 313 1 butir digunakan
10 2 3 3 313 1 butir digunakan
11 3 3 3 313 1 butir digunakan
12 3 3 3 313 1 butir digunakan
13 3 3 3 313 1 butir digunakan
14 3 3 3 313 1 butir digunakan
15 3 3 3 313 1 butir digunakan
16 3 3 3 313 1 butir digunakan
17 3 3 3 313 1 butir digunakan
18 3 3 3 313 1 butir digunakan
19 3 3 3 313 1 butir digunakan
20 3 3 3 313 1 butir digunakan
21 3 3 3 313 1 butir digunakan
22 3 3 3 313 1 butir digunakan
23 3 3 3 313 1 butir digunakan
24 3 3 3 313 1 butir digunakan
25 3 3 3 313 1 butir digunakan
26 2 3 3 313 1 butir digunakan
27 3 3 3 313 1 butir digunakan
28 3 3 3 313 1 butir digunakan
29 3 3 3 313 1 butir digunakan
30 3 3 3 313 1 butir digunakan
31 3 3 3 313 1 butir digunakan
32 3 3 3 313 1 butir digunakan




Hasil CVR Ke-2

Skala Career Decision Difficulties Questionnaire
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No. | SME | SME | SME | SME N | ne CVR Simpulan
Item 1 2 3 4 Indeks

1 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
2 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
3 2 3 2 3 4 14 1 butir digunakan
4 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
5 2 3 3 3 4 14 1 butir digunakan
6 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
7 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
8 2 3 3 3 4 14 1 butir digunakan
9 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
10 2 3 3 3 4 14 1 butir digunakan
11 1 3 2 3 413 0,5 butir digunakan
12 1 3 3 3 413 0,5 butir digunakan
13 1 3 3 1 412 0 butir diperbaiki
14 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
15 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
16 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
17 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
18 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
19 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
20 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
21 2 3 2 3 414 1 butir digunakan
22 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
23 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
24 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
25 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
26 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
27 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
28 2 3 2 3 414 1 butir digunakan
29 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
30 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
31 2 3 3 3 4 14 1 butir digunakan
32 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
33 2 3 3 3 4 14 1 butir digunakan
34 2 3 3 3 414 1 butir digunakan
35 2 3 2 3 414 1 butir digunakan




Hasil CYR

Skala Career Decision Making Self-efficacy
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No.

™

SME

SME

ltem 1\1/[ ) 3 N | ne | CVR Indeks Simpulan
1 3 3 3 313 1 butir digunakan
2 3 3 3 313 1 butir digunakan
3 3 3 3 313 1 butir digunakan
4 3 3 3 313 1 butir digunakan
5 3 3 3 313 1 butir digunakan
6 3 3 3 313 1 butir digunakan
7 3 3 3 313 1 butir digunakan
8 3 3 3 313 1 butir digunakan
9 1 3 3 312 | 0333333333 butir diperbaiki
10 3 3 3 313 1 butir digunakan
11 3 3 3 313 1 butir digunakan
12 1 3 3 312 | 0333333333 butir diperbaiki
13 3 3 3 313 1 butir digunakan
14 3 3 3 313 1 butir digunakan
15 3 3 3 313 1 butir digunakan
16 3 3 3 313 1 butir digunakan
17 2 3 3 313 1 butir digunakan
18 3 3 3 313 1 butir digunakan
19 3 3 3 313 1 butir digunakan
20 3 3 3 313 1 butir digunakan
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LAMPIRAN 4 SURAT PERNYATAAN SUBJECT MATTER EXPERT
Surat Pernyataan Subject Matter Expert CVR Pertama
SME 1

LEMBAR VALIDASI SKALA

Lembar Valldas! Angket Penclitian Hubungan Career Decision Making Self-cfficacy dengan Carver
Indecision pada Skswal SMA di Kota Malang

Nama Validstor : Abd. Hamid Cholili, M.Psi
NIP : 19890602201911201270
Tgl Pengisian  : 10 Februari 2024

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dani Bapak/Tbu terhadap
skala career decivion making self-efficacy dan career decision making difficulties
validator dan mengisi lembar validasi ini

B. PETUNJUK

|. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir permyataan dengan
memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom dengan skala penilaian berikut.
I =Tidak Relcvan
2 = Kurang Relevan
3 ~Relevan

2. Bapak/Thu dimobon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada batis yang
telah discdiakan,

NIP. 19590602201911201270
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SME 2

LEMBAR VALIDASI SKALA

Lembar Validasi Angket Penclitian Hubungan Career Decision Making Self-efficacy dengan Career
Indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang

Nama Validator - Novia Solichah, M_Psi
NIP - 199406162019082001
Tgl. Pengisian  : 10 Februan 2024

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu terhadap
skala career decision making self-fficacy dan career decision making difficulties
questionnaire. Saya ucapkan terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda ceklis () pada kolom dengan skala penilaian benikut.
1 =Tidak Relevan
2 =Kurang Relevan
3 =Relevan
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kntik dan saran perbaikan pada bans yang
telah disedizkan.

.h)

Malang, 10 Februan 2024

Novia Solichah, M Psi

NIP. 199406162019082001
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SME 3

LEMBAR VALIDASI SKALA .

Lembar Validasi Angket Penelitinn Hubungan Career Decision Making Self-cffloocy dengon Career
Indecision pada Siswa/i SMA di Kota Malang

Nama Validator : Fug Astatih, M. Pai
NIP : 14400401709 03 Leld
Tl Pengisian ¢ L8 Februwnci Lore

A. PENGANTAR
Lembar validasi inf digunakan untuk memperoleh penilaian dari Bapak/Tbu terhadap
skala career decision making self-efficacy dan carver decivion making  difficultion
questionnaire, Saya ucapkan terima kanih banysk atas kesedinnn Dapak/ibu menjudi
validator dan meogisi lembar validasi inl,

B, PETUNJUK

1. Bapak/ibu dimobon untuk memberikan skor pada setiap butie pemyataan dengan
memberikan tanda ceklis () pada kolom dengan skala penilaian berikut.
I = Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3 = Relevan

2. Bapak/tbu dimobon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada barts yang
telah disediakan.

NIp, \9900 40720 Yo% 2003



SME 1

Lembar Validasi Angket Penelitian Hubungan Career Decision Making Self~efficacy dengan Career

Surat Pernyataan Subject Matter Expert CVR Kedua

LEMBAR VALIDASI SKALA

Indecision pada Siswafi SMA di Kota Malang

Mama Validator : Nurul Hikmah, M.Pd
NIP - 198808082023212081
Tzl Pengisian  : 30 Maret 2024

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunalan untuk mempercleh penilaian dari Bapal:Thu terthadap
skala career decision making selfefficacy dan career decision making difficulties
guestionnaire. Sava ucapkan terima kasih banyak atas kesediaan BapakThu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi mi.

B. PETUNJUK
1. BapakTbu dimochon untuk memberikan skor pada setiap butir permyataan dengan
memberikan tanda ceklis { ) pada kolom dengan skala pemilatan berikout.
1 =Tidzk Belevan
2 =EKurang Relevan
3 =Felevan
BapakThu dimohon untok memberikan koitik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

[

Malang, 30 Maret 2024
A

Murul Hilanah, M Pd

WIP. 198808082023212081
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SME 2

LEMBAR VALIDASI SKALA

Lembar Validazi Angket Penelitian Hubunzan Career Decision Making Self-efficocy dengan
Career Indecimion pada Sizwa/l SMA di Kota Malang

MWama Validator : MNovia Solichah, M Pz, Psikolog
NIP - 1994061620130820:01
Tzl Pengizian - 138 Maret 2024

A, PENGANTAR
Lambar validas imi digunaksn untuk memperolsh pemilaizn dan BapakTeu
terhadap skala career decizion making self-sfficacy dan caresr decizion making
difficulties guestiomnagive. Saya ucapkan terima kazh banvak atas kesedizan BapakTho
manjadi vahidator dan mengis1 lembar validaz .

B. PETUNJUK
1. BapakThu dimchon untuk memberikan sker padz setiap butir permyataan dengan
memberikan tanda cekliz () pada kolom denzan skala penilaian berikut.
1 =Tidak Relevan
2 =Kurang Eslevan
3 =FEelevan
BapakThu dimchon untuk memberikan krittk dan saran perbatkan pada bans yang
telah dizadizkan.

[2¥]

MNeovia Solichah
NIP. 199406162019082001
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SME 3

LEMBAR VALIDASI SKALA

Lembar Validusi Angket Penelitian Hubungan C Decisd
Inddecision pada Sivwa/i SMA di Kota Malang

Nama Validator : Prog . Or. Riper Wk, G. Ag. M@ . Tabdag. CMC

Nip : ¥I161 18200171 11000
Tgl. Pengisian  : 7 Marer 1014
A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari Bapak/Thu terhadap
skala carcer decision making wif-efficocy dan carcer decision making difficulties
questionmaire, Saya ucapkan terima kasih banyak atas kesedisan Bapak/lbu menjadi
validator dan mengis lembar validasi ini

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butic pernyataan dengan
memberikan tanda ceklis () pada kolom dengan wala penilaian berikut
I = Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3 = Relevan

2. Bapak/ibu dimobon untuk memberikan kritik dan sacun perbaikan pada baris yang
teiah discdiskan.

Malang, 7 Marer 1079

frog. O Bum Wb, § Ay WA, Py, OV
NIP. 9% 0 18790 2111004
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SME 4

LEMBAR VALIDASI SKALA

Lembar Validasi Anghet Penclitian Hubungan Career Decision Making Self-cfficacy dengan Career
Indecision pada Sivwii SMA di Kota Malang

Nama Validator : Or.w',, foriaok . ™M Pd,
NP 1 \36 0028 2000\ 2002
Tgl Pengisian  : \ April 2094

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuh memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu techadap
skala corver decivion making selfeffiony dan carver decivion making diffienltien
questionnatre. Saya wcapkan terima kasih banyak atas kesedioan Bapak/Iba menjodi
validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan shor pada setiap butir pernyastaan dengan
memberikan tanda ceblis () pada kolom dengan skala penilaian berikut.
I = Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3 = Relevan

2. Bapak/tbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yany
telah disediakan.

Malang, | Agedl 2024

NIP. 19670928 oo\ 21007



LAMPIRAN S HASIL UJI VALIDITAS

Hasil Uji Validitas Pertama Career Decision Difficulties Questionnaire

Correlations

TOTAL

X01 Pearson ,520"

Correlation

Sig. (2- 0,001

tailed)

N 37
X02 Pearson 425"

Correlation

Sig. (2- 0,009

tailed)

N 37
X03 Pearson 737"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X04 Pearson ,655™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X05 Pearson 0,145

Correlation

Sig. (2- 0,393

tailed)

N 37
X06 Pearson ,553"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X07 Pearson -0,255

Correlation

Sig. (2- 0,128

tailed)

N 37
X08 Pearson ,362"

Correlation

Sig. (2- 0,028

tailed)

N 37
X09 Pearson -0,146

Correlation

Sig. (2- 0,388

tailed)

N 37
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X10 Pearson 0,199

Correlation

Sig. (2- 0,238

tailed)

N 37
X11 Pearson 770"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X12 Pearson ,701™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X13 Pearson 876"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X14 Pearson ,682™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X15 Pearson 744"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X16 Pearson ,810"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X17 Pearson ,638"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X18 Pearson ,848™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X19 Pearson ,701"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X20 Pearson 761"

Correlation
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Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X21 Pearson 731"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X22 Pearson ,704™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X23 Pearson ,739™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X24 Pearson 426"

Correlation

Sig. (2- 0,009

tailed)

N 37
X25 Pearson ,844™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X26 Pearson ,511™

Correlation

Sig. (2- 0,001

tailed)

N 37
x27 Pearson ,698™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X28 Pearson 464"

Correlation

Sig. (2- 0,004

tailed)

N 37
X29 Pearson 721"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X30 Pearson ,838"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)
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N 37
X31 Pearson 428"

Correlation

Sig. (2- 0,008

tailed)

N 37
X32 Pearson ,503™

Correlation

Sig. (2- 0,002

tailed)

N 37
TOTAL Pearson 1

Correlation

Sig. (2-

tailed)

N 37

**_Correlation is significant at
the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Kedua Career Decision Difficulties Questionnaire

Correlations

TOTAL

X01 Pearson ,418™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X02 Pearson 0,174

Correlation

Sig. (2- 0,143

tailed)

N 72
X03 Pearson ,530"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X04 Pearson 507"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X05 Pearson -0,017

Correlation

Sig. (2- 0,885

tailed)

N 72
X06 Pearson ,448"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X07 Pearson ,303"

Correlation

Sig. (2- 0,010

tailed)

N 72
X08 Pearson ,339"

Correlation

Sig. (2- 0,004

tailed)

N 72
X09 Pearson -0,039

Correlation

Sig. (2- 0,746

tailed)

N 72
X10 Pearson 0,135

Correlation
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Sig. (2- 0,258

tailed)

N 72
X11 Pearson 464"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X12 Pearson 722

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X13 Pearson ,668™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X14 Pearson 577"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X15 Pearson 7797

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X16 Pearson 7117

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X17 Pearson ,800™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X18 Pearson ,718™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X19 Pearson ,692™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X20 Pearson ,726™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)
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N 72
X21 Pearson ,688"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X22 Pearson 7677

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X23 Pearson ,629™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X24 Pearson ,656™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X25 Pearson , 710"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X26 Pearson ,560"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X27 Pearson ,705™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X28 Pearson ,510™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X29 Pearson ,529™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X30 Pearson 413

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
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X31 Pearson ,660™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X32 Pearson , 704"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
X33 Pearson ,365™

Correlation

Sig. (2- 0,002

tailed)

N 72
X34 Pearson ,555™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 72
TOTAL Pearson 1

Correlation

Sig. (2-

tailed)

N 72

**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Career Decision Making Self-efficaci Scale

Correlations

TOTAL

X01 Pearson ,700™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X02 Pearson 0,261

Correlation

Sig. (2- 0,119

tailed)

N 37
X03 Pearson 0,003

Correlation

Sig. (2- 0,986

tailed)

N 37
X04 Pearson ,600™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X05 Pearson 0,305

Correlation

Sig. (2- 0,067

tailed)

N 37
X06 Pearson , 785"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X07 Pearson 421"

Correlation

Sig. (2- 0,009

tailed)

N 37
X08 Pearson ,678"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X09 Pearson 7327

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X10 Pearson 667

Correlation
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Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X11 Pearson ,690™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X12 Pearson ,839™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X13 Pearson ,814"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X14 Pearson ,570™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X15 Pearson 0,258

Correlation

Sig. (2- 0,123

tailed)

N 37
X16 Pearson ,657"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X17 Pearson 531"

Correlation

Sig. (2- 0,001

tailed)

N 37
X18 Pearson ,820™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X19 Pearson ,826™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 37
X20 Pearson ,766™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)
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N 37
TOTAL  Pearson 1

Correlation

Sig. (2-

tailed)

N 37

*, Correlation is significant at the

0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the

0.01 level (2-tailed).

LAMPIRAN 6 HASIL UJI RELIABILITAS

142

Hasil Uji Reliabilitas Career Decision Difficulties Questionnaire

Reliability
Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Iltems

0,937

30

Hasil Uji Reliabilitas Career Decision Making Self-efficaci Scale

Reliability
Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

0,928

16

LAMPIRAN 7 HASIL UJI ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CDMSE 151 28 64 45,87 5,637
Cl 151 30 98 74,60 11,998

Valid N 151
(listwise)




LAMPIRAN 8 HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

143

N 151
Normal Parameters2? Mean 0,0000000
Std. Deviation 11,01856820
Most Extreme Differences Absolute 0,058
Positive 0,058
Negative -0,044
Test Statistic 0,058
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4
a. Test distribution is
Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance
Correction.
d. This is a lower bound of
the true significance.
LAMPIRAN 9 HASIL UJI LINIERITAS
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Cl* Between (Combined) 11262,484 28 402,232 4,750 0,000
CDMSE Groups
Linearity 3382,832 1| 3382,832 | 39,946 0,000
Deviation from Linearity 7879,652 27 291,839 3,446 0,000
Within Groups 10331,675 | 122 84,686
Total 21594,159 | 150

LAMPIRAN 10 HASIL UJI KATEGORISASI

Hasil Uji Kategorisasi Variabel Career Indecision

Kategorisasi Career Indecision

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid rendah 6 4,0 4,0 4.0
sedang 131 86,8 86,8 90,7
tinggi 14 9,3 9,3 100,0
Total 151 100,0 100,0




Hasil Uji Kategorisasi Indikator dalam Variabel Career Indecision

Kategorisasi Indikator Lack of Motivation

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 50 33,1 33,1 33,1
sedang 96 63,6 63,6 96,7
tinggi 5 3,3 3,3 100,0
Total 151 100,0 100,0
Kategorisasi Indikator /ndicisiveness
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid rendah 4 2,6 2,6 2,6
sedang 114 75,5 75,5 78,1
tinggi 33 21,9 21,9 100,0
Total 151 100,0 100,0

Kategorisasi Indikator Disfunctional Myths

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 45 29,8 29,8 29,8
sedang 103 68,2 68,2 98,0
tinggi 3 2,0 2,0 100,0
Total 151 100,0 100,0

Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi
terkait dengan Proses Pengambilan Keputusan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 13 8,6 8,6 8,6
sedang 118 78,1 78,1 86,8
tinggi 20 13,2 13,2 100,0
Total 151 100,0 100,0

Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi
tentang Diri Sendiri

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 8 53 53 53
sedang 123 81,5 81,5 86,8
tinggi 20 13,2 13,2 100,0
Total 151 100,0 100,0
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Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi
terkait Karier yang Ada

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 5 3,3 3,3 3,3
sedang 124 82,1 82,1 85,4
tinggi 22 14,6 14,6 100,0
Total 151 100,0 100,0

Kategorisasi Indikator Kurangnya Informasi
terkait Cara untuk Mendapatkan Informasi

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 9 6,0 6,0 6,0
sedang 124 82,1 82,1 88,1
tinggi 18 11,9 11,9 100,0
Total 151 100,0 100,0

Kategorisasi Indikator Unreliable Information

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 5 3,3 3,3 3,3
sedang 130 86,1 86,1 89,4
tinggi 16 10,6 10,6 100,0
Total 151 100,0 100,0

Kategorisasi Indikator /nternal Conflict

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 8 53 53 53
sedang 129 85,4 85,4 90,7
tinggi 14 9,3 9,3 100,0
Total 151 100,0 100,0

Kategorisasi Indikator External Conflict

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 26 17,2 17,2 17,2
sedang 110 72,8 72,8 90,1
tinggi 15 9,9 9,9 100,0
Total 151 100,0 100,0
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Hasil Uji Variabel Career Decision Making Self-efficacy

Kategorisasi Career Decision Making Self-

efficacy
Valid Cumulative
Frequency Percent | Percent Percent
Valid rendah 2 1,3 1,3 1,3
sedang 116 76,8 76,8 78,1
tinggi 33 21,9 21,9 100,0
Total 151 100,0 100,0

Hasil Uji Kategorisasi Aspek dalam Variabel Career Indecision

Kategorisasi Aspek Self-appraisal

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid rendah 5 3,3 3,3 3,3
sedang 126 83,4 83,4 86,8
tinggi 20 13,2 13,2 100,0
Total 151 100,0 100,0
Kategorisasi Aspek Goal Setting
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid rendah 4 2,6 2,6 2,6
sedang 126 83,4 83,4 86,1
tinggi 21 13,9 13,9 100,0
Total 151 100,0 100,0
Kategorisasi Aspek Problem Solving
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid rendah 3 2,0 2,0 2,0
sedang 122 80,8 80,8 82,8
tinggi 26 17,2 17,2 100,0
Total 151 100,0 100,0




Kategorisasi Aspek Gathering Occupational

Information
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid rendah 2 1,3 1,3 1,3
sedang 119 78,8 78,8 80,1
tinggi 30 19,9 19,9 100,0
Total 151 100,0 100,0
Kategorisasi Aspek Planning
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid rendah 3 2,0 2,0 2,0
sedang 116 76,8 76,8 78,8
tinggi 32 21,2 21,2 100,0
Total 151 100,0 100,0
LAMPIRAN 11 HASIL UJI HIPOTESIS
Hasil Uji Pearson Correlation
Correlations
CDMSE Cl
CDMSE Pearson 1 -.396"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 151 151
Cl Pearson -.396" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 151 151

**_Correlation is significant
at the 0.01 level (2-tailed).
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Indecision

Correlations

Self- Career
appraisal | Indecision
Self- Pearson 1 -,323"
appraisal  Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 151 151
Career Pearson -,323" 1
Indecision Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 151 151
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
Correlations
Goal Career
setting Indecision
Goal Pearson 1 -,441"
setting Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 151 151
Career Pearson - 441" 1
Indecision  Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 151 151
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Correlations
Problem Career
solving Indecision
Problem Pearson 1 -,220™
solving Correlation
Sig. (2- 0,007
tailed)
N 151 151
Career Pearson -,220" 1
Indecision Correlation
Sig. (2- 0,007
tailed)
N 151 151

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).
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Hasil Uji Korelasi Aspek Career Decision Making Self-efficacy dengan Career



Correlations

Gathering
occupational Career
information | Indecision
Gathering Pearson 1 -,288"
occupational Correlation
information Sig. (2- 0,000
tailed)
N 151 151
Career Pearson -,288™ 1
Indecision Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 151 151

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Career
Planning | Indecision
Planning Pearson 1 -,282"
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 151 151
Career Pearson -,282™ 1
Indecision Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 151 151

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).



LAMPIRAN 12 HASIL UJI TAMBAHAN

Hasil Uji Hubungan Gender dengan Career Indecision

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gender * 151 100,0% 0 0,0% 151 100,0%
Cl
Gender * Cl Crosstabulation
Cl
Rendah Sedang Tinggi Total
Gender Perempuan Count 87 11 103
Expected 4.1 88,7 10,2 103,0
Count
% within 4,9% 84,5% 10,7% 100,0%
Gender
Laki-laki Count 43 48
Expected 1,9 41,3 4.8 48,0
Count
% within 2,1% 89,6% 8,3% 100,0%
Gender
Total Count 130 15 151
Expected 6,0 130,0 15,0 151,0
Count
% within 4,0% 86,1% 9,9% 100,0%
Gender
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson ,9142 2 0,633
Chi-Square
Likelihood 0,997 2 0,607
Ratio
Linear-by- 0,004 1 0,948
Linear
Association
N of Valid 151
Cases

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than
5. The minimum expected count is 1,91.
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Hasil Uji Hubungan Gender dengan Career Decision Making Self-efficacy

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gender * 151 100,0% 0 0,0% 151 100,0%
CDMSE
Gender * CDMSE Crosstabulation
CDMSE
Rendah Sedang Tinggi Total
Gender Perempuan Count 2 62 39 103
Expected 1,4 60,0 41,6 103,0
Count
% within 1,9% 60,2% 37,9% 100,0%
Gender
Laki-laki Count 26 22 48
Expected 0,6 28,0 19,4 48,0
Count
% within 0,0% 54,2% 45,8% 100,0%
Gender
Total Count 88 61 151
Expected 2,0 88,0 61,0 151,0
Count
% within 1,3% 58,3% 40,4% 100,0%
Gender
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson 1,6512 2 0,438
Chi-Square
Likelihood 2,241 2 0,326
Ratio
Linear-by- 1,208 1 0,272
Linear
Association
N of Valid 151
Cases

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than
5. The minimum expected count is ,64.



LAMPIRAN 13 DATA RESPON
Data Respon TO 1

Data Respon TO 2

Data Respon Penelitian

y ™
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